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PEDOMANTRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama HurufLatin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 ت 
 
ta 
 
t 
 
Te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
Jim j 
 
Je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 ز 
 
zai 
 
z 
 
Zet 
 س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
gain 
 
g 
 
Ge 
 ف 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 ق 
 
qaf 
 
q 
 
Qi 
 ك 
 
kaf 
 
k 
 
ka 
 ل 
 
lam 
 
l 
 
El 
 م 
 
mim 
 
m 
 
em 
 ن 
 
nun 
 
n 
 
En 
 و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 ـه 
 
ha 
 
h 
 
Ha 
 ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
Apostrof 
 ى 
 
ya 
 
y 
 
Ye 
  
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
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apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 َفـْيـَك : kaifa   
 َلَْوـ ه  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 َتاـَم  : ma>ta 
ىـ م ر  : rama> 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah a a َا 
kasrah i i  َا 
d}ammah u u  َا 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah dan ya>’ 
 
ai a dan i ْىـَ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ْوـَ 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
Huruf dan  
Tanda 
Nama 
 
fath}ahdan alif atau ya >’ 
 
ىََ...َ|َاََ... 
d}ammahdan wau 
 
وـــُ
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
 
ىـــــِ 
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 َلـْيـ ق  : qi>la 
ُتْوـُمـ ي : yamu>tu 
 
4. Ta >’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َلاََُةـ ضْو ر َلاَفْط     :raud}ah al-at}fa>l 
 َةَلــ ضاـَفـْلَاََُةـ نـْي دـ مـْلَا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 َةــ مـْكـ حـْلَا    : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d(ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
َانــَّب ر  : rabbana> 
َانــْيـَّجـ ن : najjaina> 
َّقـ حــْلَا : al-h}aqq 
 َمــِّعُن  : nu’ima 
 َوُدـ ع  : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(ّّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddahmenjadi i>. 
Contoh: 
 َىـ لـ ع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىــِب رـ ع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَلا(alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti xiv 
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biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
 
Contoh: 
َُسـْمـَّشلَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 َةــَل زــْلَّزلَا : al-zalzalah(az-zalzalah) 
 َةَفـ سْلـَفــْلَا : al-falsafah 
ُدَلاــِـبــْلَا : al-bila>du 
7. Hamzah  
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ْأـَتَنْوُرـُم  : ta’muru>na 
ُعْوـَّنــلَا: al-nau‘ 
 َءْيـ ش : syai’un 
َُتْرـ م أ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
xv 
 
 
 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
ِللهاَُنـْي د di>nulla>h ا بِلله  billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
ِللهاَ ة مــْـح رَْي فَْمـُهhum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> (bapak 
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 
sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
MA = Madrasah Aliyah 
MAN = Madrasah Aliyah Negeri 
KTSP = Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
K-13 = Kurikulum 2013 
KI = Kompetensi Inti 
KD = Kompetensi Dasar 
TIU = Tujuan Intruksional Umum 
TIK = Tujuan Intruksional Khusus 
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ABSTRAK 
 
Nama   : Gita Sri Nita 
Nim   : 90300115102 
Program Studi  : Ilmu Ekonomi 
Judul Skripsi  : Determinan Penyerapan Tenaga Kerja pada Sektor UKM  
  di    Kota Makassar (Studi Kasus Industri Kafe Pasar  
  Segar) 
 
Tujuan penelitian ini yaitu: 1) Untuk mengetahui apakah ada pengaruh positif 
dan signifikan tingkat upah terhadap penyerapan tenaga kerja industri kafe Pasar Segar 
Kota Makassar; 2) Untuk mengetahui apakah ada pengaruh positif dan signifikan 
tingkat pendidikan terhadap penyerapan tenaga kerja industri kafe Pasar Segar Kota 
Makassar; 3) untuk mengetahui apakah ada positif dan signifikan pengaruh jumlah jam 
kerja terhadap penyerapan tenaga kerja industri kafe Pasar Segar Kota Makassar dan 
4) Untuk mengetahui tingkat upah, tingkat pendidikan dan jumlah jam kerja secara 
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja 
industri kafe Pasar Segar Kota Makassar. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan metode kuantitatif. 
Populasi dari penelitian ini yaitu seluruh pekerja pada usaha kafe Pasar Segar Makassar 
dengan jumlah responden sebanyak 602 pekerja. Penelitian ini menggunakan teknik 
probability sampling. Pengumpulan data menggunakan kuisioner dan dianalisis 
menggunakan regresi linear berganda melalui program SPSS 22. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa: 1) upah berpengaruh secara 
parsial terhadap penyerapan tenaga kerja; 2) tingkat pendidikan berpengaruh secara 
parsial terhadap penyerapan tenaga kerja; 3) jumlah jam kerja berpengaruh secara 
parsial terhadap penyerapan tenaga kerja; dan 4) upah, tingkat pendidikan dan jumlah 
jam kerja berpengaruh secara simultan terhadap penyerapan tenaga kerja. 
 
Kata Kunci : Upah, Tingkat Pendidikan, Jumlah Jam Kerja, Penyerapan 
Tenaga Kerja. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pembangunan ekonomi yang dilakukan oleh suatu negara mempunyai 
tujuan unuk meningkatkan taraf hidup masyarakat dalam rangka mencapai 
kemakmuran, yang ditunjukkan peningkatan pendapatan perkapita dalam jangka 
panjang.1 Peningkatan taraf hidup masyarakat tidak hanya dilihat dari peningkatan 
pendapatan perkapita, tetapi juga dari kesempatan kerja yang ada guna 
meningkatkan taraf hidup. Terciptanya kesempatan kerja menjadi salah satu 
indikator keberhasilan dalam pembangunan ekonomi.2 
Pada hakikatnya pembangunan ekonomi adalah serangkaian usaha dan 
kebijaksanaan yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarkat, 
memperluas lapangan kerja, meratakan pembagian pendapatan masyarakat, 
meningkatkan hubungan regional, dan melalui pergeseran struktur kegiatan 
ekonomi dari sektor primer ke sektor sekunder.3 Berdasarkan penjelasan tentang 
pembangunan ekonomi tersebut, dijelaskan dalam QS al-A’raf/7: 10, 
 ََّٰعَم اَهييف ۡمُكَل اَن
ۡ
لَعََجو يضرۡ
َ ۡ
لۡٱ يفِ ۡمُكَّٰ َّن
َّكَم ۡدََقلَو  َنوُرُكَۡشت ا َّم 
ا
لٗييلَق ََۗشيي 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi dan 
Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) penghidupan. Amat sedikitlah 
kamu bersyukur.4 
                                                          
1Subandi, Ekonomi Pembangunan (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 8. 
2Tika Setyaningrum, Pengaruh Upah, Penerimaan Penjualan, dan Modal terhadap 
Penyerapan Tenaga Kerja Industri Genteng di Desa Kebumen, Kecamatan Pringsurat, Kabupaten 
Temanggung (Yogyakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), h. 1. 
3Dwi Suryanto, Analisis Pengaruh Tenaga kerja, Tingkat pendidikan dan Pengeluaran 
Pemerintah terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Subowosukowonosari tahun 2004-2008 (Semarang: 
Universitas Diponegoro, 2011), h. 1. 
4Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Solo: Sigma, 2010), h. 222. 
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Pembangunan suatu Negara dapat diarahkan dalam tiga hal pokok yaitu: 
meningkatkan ketersediaan dan distribusi kebutuhan pokok bagi masyarakat, 
meningkatkan standar hidup masyarakat dan meningkatkan kemampuan 
masyarakat dalam mengakses baik kegiatan ekonomi maupun kegiatan sosial.5 
Ketenagakerjaan merupakan aspek yang sangat mendasar dalam kehidupan 
manusia karena mencakup dimensi sosial dan ekonomi. Tenaga kerja sebagai salah 
satu dari faktor produksi merupakan unsur yang sangat penting dan paling 
berpengaruh dalam mengelolah dan mengendalikan sIstem ekonomi, seperti 
produksi, distribusi, konsumsi maupun investasi. Keterlibatannya dalam proses 
produksi menyebabkan mereka menginginkan pendapatan yang memadai, tingkat 
keamanan dan kenyamanan, serta keuntungan lain dapat diperoleh. Oleh karena itu, 
pembangunan ekonomi tidak lepas dari peran manusia yang mengelolahnya. 
Dimana manusia merupakan tenaga kerja, input pembangunan, dan juga konsumen 
dari pembangunan tersebut.6 
Penyerapan tenaga kerja sebagai jumlah tertentu tenaga kerja yang 
digunakan dalam suatu unit usaha tertentu atau penyerapan tenaga kerja adalah 
jumlah tenaga kerja yang bekerja dalam suatu unit usaha. Terjadinya penyerapan 
tenaga kerja oleh adanya permintaan akan tenaga kerja. Oleh karena itu,penyerapan 
tenaga kerja dapat dikatakan sebagai permintaan tenaga kerja.7 Penyerapan tenaga 
kerja berdampak kepada tingkat pengangguran. Pengangguran dapat menurunkan 
                                                          
5Todaro M.P, Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga (Penerbit Erlangga, 2004), h. 9. 
6Muas Al Jabal, Pengaruh Upah dan Modal terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada 
Industri Percetakan di Kota Makassar Periode 2008-2016 (Makasar: Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 2017), h. 1. 
7Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: Liberty 
1985), h. 25. 
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daya beli masyarakat, karena orang yang menganggur berarti tidak berpenghasilan 
dan bekerja tidak penuh. Perkembangan pengangguran di kota Makassar dapat 
diketahui berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada periode 2005-2015 
berikut: 
Tabel 1.1 Tingkat Pengangguran Kota Makassar Periode 2014-2018 
Tahun Jumlah Pengangguran 
(Jiwa) 
Jumlah Angkatan 
Kerja (Jiwa) 
Tingkat 
Pengangguran (%) 
2014 45.664 590.718 8,40 
2015 51.596 404.963 13,72 
2016 52.619 583.384 9,53 
2017 55.623 600.051 10,93 
2018 53.650 590.415 9,84 
Sumber: BPS Sulawesi Selatan, 2018. 
Berdasarkan Tabel 1.1 di atas bahwa Perkembangan jumlah pengangguran 
di kota Makassar dari periode 2014 sampai 2018 mengalami fluktuatif. Peningkatan 
jumlah pengangguran yang drastis pada tahun 2015 yaitu 45.664 jiwa dengan 
peningkatan sebesar 13,72% disebabkan karena adanya kebijakan pemerintah untuk 
meningkatkan harga bahan baku minyak. Pengangguran salah satu indikator dari 
permasalahan ekonomi.  
Salah satu cara untuk memperluas penyerapan kerja adalah melalui 
pengembangan industri terutama industri kecil. Perkembangan dapat terwujud 
melalui invetasi swasta maupun pemerintah. Pengembangan industri tersebut akan 
menyebabkan kapasitas poduksi meningkat sehingga dapat menciptakan 
kesempatan kerja. Tenaga kerja yang mampu diserap dari penyerapan tenaga kerja 
ini tergantung dari tingkat upah, tingkat pendidikan, dan jam kerja.8 
                                                          
8M. Taufik Zamrowi, Analisis Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Kecil (Studi di 
Industri Kecil Mebel di Kota Semarang) (Semarang: Program Pasca Sarjana Universitas 
Diponegoro, 2007), h. 28. 
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Perkembangan usaha kecil menengah (UKM) diperkirakan lebih baik 
karena makin terbukanya kesempatan berusaha serta adanya konsolidasi di 
kalangan UKM dalam mengatasi keterbatasan akses permodalan. UKM merupakan 
sektor yang masih bertahan ditengah-tengah krisis ekonomi dan perlu untuk 
dlikembangkan, karena sektor industri kecil merupakan usaha yang bersifat padat 
karya, tidak membutuhkan persyaratan tertentu seperti tingkat pendidikan, keahlian 
(keterampilan) pekerja dan penggunaan modal usaha relatif sedikit serta teknologi 
yang digunakan cenderung sederhana. 
Saat ini jumlah UKM di Sulsel yang terdata mencapai 916.232 unit. Dari 
jumlah tersebut, 86 persen atau 797.081 unit diantaranya masih masuk dalam 
kategori usaha mikro. UMKM di Sulsel didominasi oleh sektor perdagangan. 
Sementara untuk sektor produksi, jumlahnya sebanyak 108.785 unit.9 Kota 
Makassar terdapat bermacam-macam 1654 UKM yang kompetitif dan ternyata 
mampu menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat golongan menengah ke bawah 
salah satunya adalah industri kafe. Kafe merupakan tempat yang cocok untuk 
bersantai, melepas kepenatan, serta bertemu dengan kerabat. Secara umum kafe 
merupakan sebuah tempat yang menyediakan makanan dan minuman yang 
menyerupai restoran dalam sistem pelayanan pengunjung, yang dapat digunakan 
sebagai tempat santai dan ngobrol sambil dihibur oleh alunan musik.10 
Kafe cenderung mengutamakan hiburan yang disajikan dengan kenyamanan 
pelanggan dalam menikmati hidangan maupun rasa dan variasi menu yang 
                                                          
9https://sulselprov.go.id/welcome/post/15-umkm-sulsel-mendapatkan-sertifikasi-halal. 
10Aditya Chandra Puspoyo, “Perancangan Interior Kafe dan Resto The Historic Of 
Blitar”, Jurnal Intra, Vol. 3, No. 2, (2015), h. 81. 
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diutamakan. Salah satu pusat industri kafe di kota Makasssar tedapat pada Pasar 
Segar yang menjadi tempat berkumpulnya usaha Makanan/Minuman khususnya 
kafe. 
Tabel 1.2 Data Jumlah Pelaku Usaha Industri Kafe Pasar Segar Makassar 2019 
 
No Tempat Jumlah (Unit) Jumlah Tenaga Kerja 
1 Selasar 34 53 
2 Foodcourt 21 42 
3 Ruko 45 102 
4 Tenda 58 195 
5 Foodcity  67 210 
 Total 225 602 
 Sumber: Badan Pengelola Pasar Segar Makassar Tahun 2019. 
Berdasarkan Tabel 1.2 data jumlah pelaku usaha Industri kafe di Pasar Segar 
Makassar, Pada tahun 2019 terdapat total 225 stan usaha yang di bagi berdasarkan 
lima tempat dan biaya sewa yang berbeda-beda dengan jumlah tenaga kerja 
mencapai 602 orang. Jumlah tersebut dipastikan terus mengalami peningkatan 
karena diiringi dengan peningkatan jumlah penduduk. Peningkatan penyerapan 
tenaga kerja pada sektor industri kafe belum mampu mengurangi jumlah 
pengangguran di Kota Makassar. Hal ini disebabkan karena peningkatan angkatan 
kerja khususnya angkatan kerja terdidik lebih tinggi dibandingkan penyerapan 
tenaga kerja. 
Penyerapan tenaga kerja dipengaruhi oleh faktor upah, tingkat pendidikan 
dan jumlah jam kerja. Penyerapan tenaga kerja adalah diterimanya para pelaku 
tenaga kerja untuk melakukan tugas sebagaimana mestinya atau adanya suatu 
keadaaan yang menggambarkan tersedianya pekerja atau lapangan pekerjaan untuk 
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diisi oleh pencari kerja. Dengan skill dan kemampuan yang dimiliki, diharapkan 
nantinya penduduk usia muda akan terserap dalam pasar tenaga kerja. 
Upah adalah hak pekerja yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang 
sebagai imbalan dari pengusaha/pemberi kerja kepada pekerja yang ditetapkan dan 
dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja. Diharapkan dengan tingkat upah yang 
diperoleh dapat meningkatkan produktivitas seorang tenaga kerja. Tenaga kerja 
yang berproduktivitas tinggi maka akan mendapatkan upah sesuai dengan apa yang 
dimilikinya.11 Upah merupakan salah satu faktor krusial dalam mempengaruhi 
penyerapan tenaga kerja. Hal ini dikarenakan upah berpengaruh terhadap 
permintaan dan penawaran tenaga kerja. Peningkatan upah dapat menjadi indikator 
bagi sektor-sektor ekonomi dalam melakukan permintaan terhadap tenaga kerja.12 
Pemerintah mengatur pengupahan melalui Peraturan Menteri Tenaga Kerja 
No. 05/Men/1989 tanggal 29 Mei 1989 tentang Upah Minimum. Dalam Pasal 1 
Ayat 1 dari Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 1/1999, upah minimum 
didefinisikan sebagai upah bulanan terendah yang meliputi gaji pokok dan 
tunjangan tetap.13 Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur No. 2834/XI/Tahun 
2018, Upah Minimum Kota (UMK) Makassar tahun 2019 ditetapkan sebesar Rp 
2.860.382. Angka itu diputuskan dalam Rapat Pleno Dinas Tenaga Kerja (Disnaker) 
Makassar, bersama Dewan Pengupahan Kota Makassar di Kantor Disnaker. 
                                                          
11Yakub, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Produktivitas Tenaga 
Kerja Industri Kecil Konveksi di Kota Makassar (Makassar: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
UIN Alauddin Makassar 2017), h. 5.  
12Andi Wijaya, Toti Indrawati dan Eka Armas Pailis, “Analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di Provinsi Riau”, Jom FEKON, Vol. 1 No. 2 Oktober 
2014), h. 4. 
13Sulistiawati, “Pengaruh Upah Minimum terhadap Penyerapan Tenaga Kerja dan Ke- 
sejahteraan Masyarakat Provinsi di Indonesia” Jurnal Eksos, Vol 8 No. 3 (2012), h. 56 
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Faktor lainnya yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja adalah tingkat 
pendidikan. Penyerapan tenaga kerja pada umumnya didasarkan pada kualitas 
tenaga kerja, yang dapat dilihat dari tingkat pendidikan yang dimilikinya. 
Pendidikan yang dimiliki akan memengaruhi produktivitas kerja, karena 
pendidikan merupakan modal untuk menciptakan produktivitas yang tinggi dalam 
suatu pekerjaan.14 Masih rendahnya tingkat pendidikan penduduk yang bekerja di 
sektor industri akan menyebabkan rendahnya kuantitas dan kualitas output yang 
diproduksi oleh produsen dan secara langsung akan berdampak pada rendahnya 
penyerapan tenaga kerja di sektor industri.15 
Pendidikan dianggap sebagai sarana untuk mendapatkan sumber daya 
manusia yang berkualitas. Karena, pendidikan dianggap mampu untuk 
menghasilkan tenaga kerja yang bermutu tinggi, mempunyai pola pikir dan cara 
bertindak yang modern. Lama waktu tempuh pendidikan bagi seseorang akan 
mempengaruhi kualitas SDM tersebut. 
Berdasarkan data dalam Indeks Pembangunan Manusia, Menurut BPS, IPM 
Sulsel terus maju selama periode lima tahun terakhir. IPM naik dari 67,92 pada 
tahun 2013 menjadi 70,90 di tahun 2018. Selama periode itu, IPM Sulsel rata-rata 
tumbuh sebesar 0,88 per tahun. Sampai tahun 2016, status pembangunan manusia 
di Sulsel masih pada level sedang. Dan sejak tahun 2017 statusnya sudah masuk 
kelompok level tinggi. 
                                                          
14Djupiansyah Ganie, “Analisis Pengaruh Upah, Tingkat Pendidikan, Jumlah Penduduk 
Dan PDRB terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten Berau Kalimantan Timur”, Jurnal 
Eksekutif, Volume 14 No. 2 (Desember 2017), h. 335. 
15Imam Buchari, Pengaruh Upah Minimum dan Tingkat Pendidikan terhadap Penyerapan 
Tenaga Kerja Sektor Industri Manufaktur di Pulau Sumatera Tahun 2012-2015”, Eksis, Vol Xi No 
1, (2016), h. 75. 
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Selain faktor tingkat upah dan tingkat pendidikan, faktor lain yang 
memengaruhi penyerapan tenaga kerja yaitu jam kerja. Jumlah jam kerja 
merupakan seluruh jam kerja yang digunakan oleh tenaga kerja untuk bekerja 
selama satu minggu. Jumlah jam kerja yang digunakan tenaga kerja dalam bekerja 
memengaruhi pendapatan yang diperoleh tenaga kerja tersebut. Semakin tinggi 
waktu yang dicurahkan oleh tenaga kerja untuk melakukan pekerjaan, maka 
semakin tinggi pula kesempatan tenaga kerja untuk mendapatkan tambahan 
pendapatan. 
Berdasarkan Undang-undang No. 13 Tahun 2003 tentang Tenaga Kerja, jam 
kerja orang dewasa yang sesuai di Indonesia adalah 40 jam perminggu. Dan jumlah 
jam kerja di Indonesia tersebut merupakan jumlah jam panjang perminggunya. 
Dibandingkan dengan negara-negara berkembang lainnya jumlah jam kerja total 
per tahun perorang relatif tinggi yaitu berkisar 2000 jam kerja, terutama untuk jam 
kerja laki-laki. 
Masalah penyerapan tenaga kerja sangat berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi yang menyebabkan lesunya pembangunan, hal inilah yang 
terjadi di Makassar dan merupakan masalah yang menarik untuk dikaji mengingat 
kota Makassar salah satu kota dengan jumlah penganggur yang sangat tinggi untuk 
itulah penelitian ini di fokuskan pada permasalahan dari faktor atau determinan 
yang mempengaruhi penyerapan kerja dengan judul “Determinan Penyerapan 
Tenaga Kerja pada Sektor UKM di Kota Makassar (Studi Kasus Industri Kafe Pasar 
Segar)”. 
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B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Apakah tingkat upah berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja industri 
kafe Pasar Segar Kota Makassar? 
2. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja 
industri kafe Pasar Segar Kota Makassar? 
3. Apakah jam kerja berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja industri 
kafe Pasar Segar Kota Makassar? 
4. Apakah tingkat upah, tingkat pendidikan dan jam kerja bersama-sama 
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja industri kafe Pasar Segar 
Kota Makassar? 
 
C. Hipotesis  
Berdasarkan uraian pada latar belakang dan permasalahan yang telah 
dikemukakan sebelumnya, maka penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut: 
1. Ho : tingkat upah tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap  
         penyerapan tenaga kerja industri kafe Pasar Segar Kota Makassar 
Ha : tingkat upah berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan  
       tenaga kerja industri kafe Pasar Segar Kota Makassar 
2. Ho : Tingkat pendidikan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap  
       penyerapan tenaga kerja industri kafe Pasar Segar Kota Makassar 
Ha : Tingkat pendidikan berberpengaruh positif dan signifikan terhadap  
       penyerapan tenaga kerja industri kafe Pasar Segar Kota Makassar 
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3. Ho : Jam kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan  
       tenaga kerja industri kafe Pasar Segar Kota Makassar 
Ha : Jam kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan  
       tenaga kerja industri kafe Pasar Segar Kota Makassar 
4. Ho : tingkat upah, tingkat pendidikan dan jam kerja bersama-sama tidak  
       berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja  
                   industri kafe Pasar Segar Kota Makassar 
Ha : tingkat upah, tingkat pendidikan dan jam kerja bersama-sama  
       berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja  
                   industri kafe Pasar Segar Kota Makassar 
 
D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi Operasional dari masing-masing variabel adalah: 
1. Tingkat upah (X1) adalah adalah semua pengeluaran uang atau barang yang 
dibayarkan kepada buruh atau pekerja sebagai imbalan atas pekerjaan atau 
jasa yang telah atau dilakukan terhadap perusahaan dibagi dengan tenaga 
kerja pada usaha tersebut. Dalam penelitian ini tingkat upah tenaga kerja 
diukur dalam satuan rupiah (Rp) dalam setiap bulannya per tenaga kerja. 
2. Tingkat Pendidikan adalah pendidikan yang dicapai seseorang setelah 
mengikuti pelajaran pada kelas tertinggi suatu tingkatan sekolah dengan 
mendapatkan tanda tamat (ijazah). 
3. Jumlah jam kerja (X3) adalah menunjukkan waktu yang digunakan pekerja 
dalam menyelesaikan pekerjaannya yang diukur dengan jumlah jam kerja 
yang digunakan dalam 1 minggu (7 hari). 
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4. Penyerapan Tenaga Kerja (Y) adalah sejumlah tenaga kerja yang bekerja 
atau dipekerjakan oleh industri percetakan dengan satuan orang. 
 
E. Penelitian Terdahulu 
Adapun penelitian yang terkait dengan penelitian dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 1.3 Penelitian Terdahulu 
No. Nama 
Peneliti 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1 2 3 4 
1 Tika 
Setyaningrum  
 (2015) 
Pengaruh Upah, 
Penerimaan 
Penjualan, dan 
Modal terhadap 
Penyerapan Tenaga 
Kerja Industri 
Genteng  
di Desa Kebumen, 
Kecamatan 
Pringsurat,  
Kabupaten 
Temanggung 
Upah berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap penyerapan 
tenaga kerja, penerimaan penjualan 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja, 
Modal berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap penyerapan 
tenaga kerja, dan Upah,penerimaan 
penjualan, dan modal secara 
simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap penyerapan 
tenaga kerja. 
2 Atik 
Widiastuti 
(2018) 
Pengaruh 
Pendidikan, Jumlah 
Jam Kerja, dan 
Pengalaman Kerja 
terhadap 
Pendapatan Tenaga 
Kerja 
Lanjut Usia di 
Indonesia 
pendapatan tenaga kerja lanjut usia 
di Indonesia tahun 2015 
dipengaruhi oleh level pendidikan, 
jumlah jam kerja, pengalaman kerja, 
jenis kelamin, daerah tempat 
tinggal, dan sektor lapangan kerja. 
Level pendidikan, jumlah jam kerja, 
jenis kelamin, daerah tempat 
tinggal, sektor pertambangan, dan 
sektor jasa berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pendapatan 
tenaga kerja lanjut usia di Indonesia. 
Pengalaman kerja dan sektor 
manufaktur berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap pendapatan 
tenaga kerja lanjut usia di 
Indonesia.Besarnya pengaruh level 
pendidikan, jumlah jam kerja 
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pengalaman kerja, jenis kelamin, 
daerah tempat tinggal, dan sektor 
lapangan kerja terhadap pendapatan 
tenaga kerja lanjut usia di Indonesia 
tahun 2015 sebesar 28,51% 
sedangkan sisanya 71,49% 
diterangkan oleh faktor lain. 
3. Muas Al 
Jabal (2017) 
Pengaruh Upah dan 
Modal terhadap 
Penyerapan Tenaga 
 
Secara parsial upah berengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja dan modal 
berpengaruh positif dan signifikan  
terhadap penyerapan tenaga kerja. 
Variabel upah merupakan faktor 
yang paling dominan pengaruhnya 
terhadap penyerapan tenaga kerja. 
  Kerja pada Industri 
Percetakan di Kota 
Makassar Periode 
2008-2016. 
4. Djupiansyah 
Ganie (2017) 
Analisis Pengaruh 
Upah, Tingkat 
Pendidikan, Jumlah 
Penduduk dan 
PDRB terhadap 
Penyerapan Tenaga 
Kerja di Kabupaten 
Berau Kalimantan 
Timur 
Upah, tingkat pendidikan, jumlah 
penduduk dan PDRB secara 
simultan berpengaruh signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja 
di Kabupaten Berau. Sedangkan 
faktor yang paling dominan 
berpengaruh terhadap penyerapan 
tenaga kerja di Kabupaten Berau 
adalah faktor jumlah penduduk 
dimana faktor tersebut memiliki 
nilai koefisien regresi yang paling 
besar diantara faktor lainnya. 
5 Siswati 
Rachman 
(2016) 
Analisis Pengaruh 
Perkembangan 
Usaha Kecil dan 
Menengah Sektor 
Manufaktur 
terhadap 
Pertumbuhan 
Ekonomi di Kota 
Makassar 
Hasil uji parsial menunjukkan 
bahwa variabel tenaga kerja, nilai 
investasi, dan nilai produksi secara 
parsial berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kota Makassar. Variabel yang 
paling dominan berpengaruh 
terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kota Makassar adalah variabel nilai 
produksi. 
Sumber: Dari Berbagai Jurnal dan Skripsi. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
Lanjutan Tabel 1.3 
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a. Untuk mengetahui apakah upah berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja 
industri kafe Pasar Segar Kota Makassar. 
b. Untuk mengetahui apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap penyerapan 
tenaga kerja industri kafe Pasar Segar Kota Makassar. 
c. Untuk mengetahui apakah jumlah jam kerja berpengaruh terhadap penyerapan 
tenaga kerja industri kafe Pasar Segar Kota Makassar. 
d. Untuk mengetahui apakah tingkat upah, tingkat pendidikan dan jumlah jam kerja 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja industri 
kafe Pasar Segar Kota Makassar 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Bagi Mahasiswa 
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi wahana latihan menerapkan ilmu yang 
diperoleh selama kuliah dengan kenyataan yang dihadapi di lapangan. Dan 
sebagai sarana untuk menambah wawasan dan pengetahuan yang berkaitan 
dengan masalah yang diteliti, 
b. Bagi Pemilik Usaha 
Hasil penelitian ini sebagai informasi mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja pada industri kafe.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Teori Kerja 
Salah satu masalah yang biasa muncul dalam bidang angkatan kerja adalah 
ketidakseimbangan akan permintaan tenaga kerja (demand for labor) dan 
penawaran tenaga kerja (supply of labor), pada suatu tingkat upah.16 Keseimbangan 
tersebut dapat berupa lebih besarnya penawaran dibanding permintaan terhadap 
tenaga kerja (excess supply of labor) atau lebih besarnya permintaan dibanding 
penawaran tenaga kerja (excess demand for labor). 
Terdapat beberapa tokoh yang membahas mengenai tenaga kerja, 
diantaranya:17 
1. Adam Smith (1729 – 1790) 
Smith menganggap bahwa manusia merupakan faktor produksi utama yang 
menetukan kemakmuran suatu bangsa. Alasannya, alam (tanah) tidak ada 
artinya kalau tidak ada SDM yang mengolahnya, sehinngga bermanfaat bagi 
kehidupan. Smith juga melihat bahwa alokasi SDM yang efektif adalah awal 
pertumbuhan ekonomi. Setelah ekonomi tumbuh, akumulasi modal baru 
mulai dibutuhkan untuk menjaga agar ekonomi tetap tumbuh. Dengan kata 
lain, alokasi SDM yang efektif merupakan syarat perlu (necessary 
condition) bagi pertumbuhan ekonomi. 
                                                          
16Mulyadi Subri, Ekonomi Sumber Daya Manusi Dalam Prospek Pembangunan (Jakarta, 
2003), h. 56. 
17Christofel D Nababan, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Petani 
Jagung di Kecamatan Tiga Binanga Kabupaten Karo”, Skripsi (Medan: Universitas Sumatera Utara 
Fakultas Ekonomi, 2009), h. 36. 
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2. Lewis (1959) 
Lewis menyebutkan bahwa kelebihan pekerja bukan merupakan suatu 
masalah, melainkan suatu kesempatan. Kelebihan pekerja pada suatu sektor 
akan memberi andil terhadap pertumbuhan produksi dan penyediaan kerja di 
sektor lain. Ada dua struktur di dalam perekonomian, yaitu subsisten 
terbelakang dan kapitalis modern. Pada sektor subsisten terbelakang, tidak 
hanya terdiri dari sektor pertanian, tetapi juga sektor informal seperti 
pedagang kaki lima dan pengecer koran. 
3. Fei-Ranis (1961) 
Teori Fei-Ranis berkaitan dengan negara berkembang yang mempunyai ciri-
ciri kelebihan buruh, sumber daya alamnya belum dapat diolah, sebagian 
besar penduduknya bergerak di sektor pertanian, banyak pengangguran, dan 
tingkat pertumbuhan penduduk yang tinggi. 
Tenaga kerja tidaklah identik dengan angkatan kerja. Tenaga kerja adalah 
besarnya bagian penduduk yang dapat diikut sertakan proses ekonomi. Secara 
praktis pengertian tenaga kerja dan bukan tenaga kerja dibedakan hanya oleh batas 
umur, dalam menguraikan tentang tenaga kerja sebagai salah satu faktor penunjang 
dalam pengembangan ekonomi, akan dikemukakan beberapa pengertian tentang 
tenaga kerja yaitu:18 
                                                          
18Sumarsono Sonny, Ekonomi Manajemen Sumberdaya Manusia dan Ketenagakerjaan 
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2003). 
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1. Tenaga kerja ditinjau dari segi hukum adalah tiap orang yang mampu 
melaksanakan pekerjaan, baik didalam maupun diluar hubungan kerja guna 
menghasilkan jasa atau barang memenuhi kebutuhan masyarakat. 
2. Tenaga kerja ditinjau dari segi demografi adalah setiap orang atau penduduk 
yang termasuk golongan umur 10 tahun keatas, berarti mulai umur tersebut 
sudah dianggap mampu melaksanakan pekerjaan. 
3. Tenaga kerja ditinjau dari segi ekonomi adalah seseorang atau jumlah yang 
secara langsung turut serta memberikan pengorbanan berupa kemampuan 
tenaga maupun pikiran. 
Sejak tahun 1976 hingga saat ini, konsep dan definisi perihal 
ketenagakerjaan yang dipakai Badan Pusat Statistik (BPS) adalah sama. Konsep 
dan definisi tersebut sesuai dengan The Labour Force Concept yang disarankan 
oleh International Labor Organization (ILO). Pendekatan inipun banyak 
diterapkan oleh negara-negara berkembang selain Indonesia. Konsep dan definisi 
yang digunakan oleh Badan Pusat Statistik dalam penelitian ketenagakerjaan sejak 
tahun 1976 adalah sebagai berikut:19 
1. Bekerja adalah mereka yang melakukan suatu pekerjaan dengan maksud 
memperoleh atau membantu memperoleh pendapatan atau keuntungan dan 
lamanya bekerja paling sedikit 1 jam yang secara berkelanjutan dalam 
seminggu yang lalu (seminggu sebelum pencacahan). Dengan demikian 
                                                          
19Departemen Perindustrian. Pengembangan Industri di Kota Makassar (Makassar: 
Penerbit Biro Pusat Statistik, 2000). 
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pekerjaan keluarga tanpa upah yang membantu dalam satu usaha/kegiatan 
ekonomi dimaksud sebagai pekerja. 
2. Mempunyai pekerjaan, sementara tidak bekerja adalah mereka yang 
mempunyai pekerjaan, tetapi selama seminggu yang lalu tidak bekerja 
karena berbagai alasan seperti sakit, cuti, menunggu panen, mogok, dan 
sebagainya, termasuk mereka yang sudah diterima bekerja tetapi selama 
seminggu yang lalu belum bekerja. Mereka ini dikategorikan sebagai 
bekerja. 
3. Mencari pekerjaan adalah mereka yang tidak bekerja dan pekerjaan seperti 
mereka yang belum pernah dan atau yang sudah pernah bekerja karena 
sesuatu hal berhenti atau diberhentikan dan saling berusaha untuk 
mendapatkan pekerjaaan. Seseorang yang mencari pekerjaan tetapi dia 
sudah punya pekerjaan atau masih sedang bekerja, tetapi digolongkan 
sebagai bekerja. 
4. Sekolah adalah mereka yang melakukan kegiatan bersekolah disekolah 
formal, mulai dai pendidikan dasar sampai dengan pendidikan tinggi selama 
seminggu yang lalu sebelum pencacahan. Termasuk pula kegiatan dari 
mereka yang sedang libur sekolah. 
5. Mengurus rumah tangga adalah mereka yang mengurus rumah tangga tanpa 
mendapatkan upah, misalnya ibu-ibu rumah tangga atau anaknya yang 
membantu mengurus rumah tangga. Sebaliknya pembantu rumah tangga 
yang mendapatkan upah walaupun pekerjaanya mengurus rumah tangga 
dianggap bekerja. 
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6. Kegiatan lainnya kegiatan seseorang selain disebutkan di atas, yakni mereka 
yang sudah pension, penerima royalty, penerima deviden, dan orang-orang 
yang jasmani (buta, tuli dan sebagainya) yang tidak mampu melakukan 
pekerjaan. 
7. Pendidikan tinggi yang ditamatkan adalah tingkat pendidikan yang dicapai 
seseorang setelah mengikuti pelajaran pada kelas tertinggi suatu tingkatan 
sekolah dengan mendapatkan tanda tamat (ijazah). 
8. Jumlah jam kerja seluruh pekerjaan adalah jumlah jam kerja yang dilakukan 
oleh seseorang (tidak termasuk jam kerja istirahat resmi dan jam kerja yang 
digunakan untuk hal-hal diluar pekerjaan) selama seminggu yang lalu. Bagi 
pedagang kelilimg, jumlah jam kerja dihitung mulai berangkat dari rumah. 
Selain pendapat para ahli dan undang-undang adapun firman Allah swt yang 
berkaitan dengan tenaga kerja yaitu dalam QS. Al-Qashas/28: 26, 
 َتۡسٱ يَتب
َ
أَٰٓ َي اَمُهَّٰ ىَدۡحيإ ۡت
َلَاق ينَم 
َۡيَۡخ َّنيإ ُُۖهۡر يۡجٔ ٱ َتۡس  ُينيم
َ ۡ
لۡٱ ُّييوَق
ۡ
لٱ َتۡرَجۡٔ  
 
Terjemahnya: 
Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia sebagai 
orang yang bekerja (pada kita), karena Sesungguhnya orang yang paling baik 
yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat 
dipercaya".20 
 
Ayat diatas terdapat lafadz Ista’jir yang artinya mengambil orang untuk 
dijadikan pekerja. Dan terdapat juga lafadz Al-Qowiyyu dan Al-Amin. Dalam hal ini 
dapat difahami bahwa dalam mencari seorang pekerja harus yang kuat dan jujur. 
kekuatan yang dimaksud adalah kekuatan berbagai bidang, mampu melakukan 
                                                          
20Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 37. 
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pekerjaan yang diembannya dan melakukan pekerjaan didasari dengan sikap 
pantang menyerah. Sedangkan kepercayaan yang dimaksud adalah integritas 
pribadi dan menuntut sifat amanah. Amanah disini artinya adalah dengan 
melaksanakan segala kewajiban sesuai dengan ketentuan Allah dan takut terhadap 
aturan-Nya. Selain itu, melaksanakan tugas yang dijalankan dengan sebaik 
mungkin sesuai dengan prosedurnya, tidak diwarnai dengan unsur nepotisme, 
tindak kezaliman, penipuan, intimidasi, atau kecenderungan terhadap golongan 
tertentu. 
Pembangunan ketegakerjaan diselenggarakan atas asas keterpaduan dan 
kemitraan. Oleh karena itu, sebagaimana ditetapkan dalam undang-undang 
Republik Indonesia Nomor 25 tahun 1997 tentang ketenagakerjaan yang dilakukan 
perubahan melalui peraturan Pemerintah pengganti undang-undang Nomor 3 tahun 
2003 bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan 
guna menghasilkan barang dan jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri 
maupun masyarakat, dimana pembangunan ketenagakerjaan bertujuan untuk:21 
1. Memberdayakan dan menyalahgunakan tenaga kerja secara optimum, 
2. Menciptakan pemerataan kesempatan kerja dan penyediaan tenaga kerja 
yang sesuai dengan pembangunan nasional, 
3. Memberikan perlindungan bagi tenaga kerja dalam mewujudkan 
kesejahteraannya, 
4. Meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja dan keluarganya, 
                                                          
21Undang -Undang RI. No. 13 tentang Ketenagakerjaan (Jakarta 2003). 
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Masalah ketenagakerjaan terus menerus mendapat perhatian dari berbagai 
pihak, yakni pemerintah, lembaga pendidikan, masyarakat dan keluarga. 
Pemerintah melihat masalah ketenagakerjaan sebagai salah satu bahkan sentral 
pembangunan nasional, karena ketenagakerjaan itu pada hakikatnya adalah tenaga 
pembangunan bangsa termasuk pembangunan di sektor ketenagaan itu sendiri. 
Tenaga kerja adalah orang yang bersedia atau sanggup bekerja untuk diri 
sendiri atau anggota keluarga yang tidak menerima upah serta mereka yang bekerja 
utuk upah.22 Tenaga kerja (Man Power) adalah kelompok penduduk dalam usia 
kerja, diamana ia mampu bekerja atau melakukan kegiatan ekonomis dalam 
menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.23 
 
B. Industri Kecil 
Industri kecil adalah kegiatan industri yang dikerjakan di rumah-rumah 
penduduk yang pekerjanya merupakan anggota keluarga sendiri yang tidak terikat 
jam kerja dan tempat. Industri kecil dapat juga diartikan sebagai usaha produktif 
diluar usaha pertanian, baik itu merupakan mata pencaharian utama maupun 
sampingan.24 
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), industri kecil adalah industri yang 
mempekerjakan 5-19 orang pekerja. Jika jumlahnya kurang dari lima orang atau 
antara 1-4 orang maka termasuk dalam kategori industri rumah tangga. Berdasarkan 
                                                          
22Djoyohadikusumo, Pengantar Analisis Ekonomi Pertanian (Jakarta: Erlangga, 2002). 
23Payaman J. Simanjuntak, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia (Jakarta: 
Lembaga Fakultas Ekonomi UI, 2005), h. 51. 
24Fadlilah, Diah Nur, Analisis Penyerapan tenaga Kerja Pada Industri kecil (Studi Kasus 
di Sentra Industri Kecil Ikan Asin di Kota Tegal) (Diponegoro: Universitas Diponogoro, 2012), h. 
31. 
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Kepmen Perindustrian dan Perdagangan RI Nomor 254/MPP/Kep/7/1997 tentang 
kriteria industri kecil di lingkungan departemen perindustrian dan perdagangan 
republik Indonesia, yang dimaksud dengan industri kecil dan perdagangan kecil 
adalah perusahaan dengan nilai investasi seluruhnya sampai dengan Rp 
200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 
usaha dan pemilik perusahaan merupakan Warga Negara Indonesia. 
Industri kecil dapat dikelompokkan berdasarkan eksistensi dinamisnya, 
yaitu:25 
1. Industri Lokal, adalah kelompok jenis industri yang menggantungkan 
kelangsungan hidupnya kepada pasar setempat yang terbatas. Serta relatif 
tersebar dari segi lokasinya. Skala usaha kelompok ini umumnya sangat 
kecil dan target pemasarannya yang sangat terbatas menyebabkan kelompok 
ini pada umumnya hanya menggunakan sarana transportasi yang sederhana. 
2. Industri Sentra, adalah kelompok jenis industri yang dari segi satuan usaha 
mempunyai skala kecil tetapi membentuk suatu pengelompokan atau 
kawasan produksi yang terdiri dari kumpulan unit usaha yang menghasilkan 
barang sejenis. Serta memiliki jangkauan pasar yang lebih luas dari pada 
industri lokal. 
3. Industri Mandiri, pada dasarnya dapat dikelompokkan sebagai kelompok 
industri yang masih punya sifat-sifat industri kecil. Namun teknologi 
produksi yang cukup canggih.  
                                                          
25Tambunan, Tulus, Industrialisasi di Negara Sedang Berkembang Kasus Indonesia 
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2001), h. 51. 
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Industri kecil memiliki peran yang sangat penting terhadap penyerapan 
tenaga kerja. Tenaga kerja yang terserap dalam industri ini sangat besar. Melalui 
industri kecil inilah perluasan lapangan kerja dan pemerataan di daerah-daerah 
terutama pedesaan dapat terlaksana. Selain itu indusri kecil ini juga sebagai 
penggerak roda perekonomian masyarakat yang tahan terhadap krisis ekonomi. 
Pertumbuhan angkatan kerja yang berjalan dengan pesat sejalan dengan 
pertumbuhan penduduk ini tidak diimbangi dengan penyediaan lapangan kerja. 
Semakin besarnya angkatan kerja ini maka akan terdapat angkatan kerja yang tidak 
dapat tertampung karena keterbatasan lapangan kerja, yang pada akhirnya 
menciptakan masalah pengangguran. Hal seperti ini terutama dihadapi pada 
lapangan pekerjaan di sektor formal. Sebagai alternatif pemecahan, industri kecil 
masih terbuka secara luas dalam mengatasi kelebihan tenaga kerja tersebut, yaitu 
melalui minat berwirausaha yang kemudian dapat menciptakan lapangan pekerjaan 
bagi diri sendiri maupun orang lain di sektor nonformal. 
Apabila dibandingkan dengan industri besar, industri kecil memiliki 
beberapa keunggulan, yaitu lebih bersifat padat karya sehingga lebih banyak 
menyerap tenaga kerja, memiliki fleksibelitas dan kemampuan adaptasi yang sulit 
dilakukan oleh industri sedang maupun indusri besar, lokasinya dapat mencapai 
daerah pedesaan sehingga sesuai dengan usaha pembangunan daerah, dan kurang 
terpengaruh oleh fluktuasi perekonomian. 
 
C. Penyerapan Tenaga Kerja 
Kesempatan kerja adalah banyaknya orang yang dapat tertampung untuk 
bekerja pada suatu perusahaan atau suatu instansi. Kesempatan kerja ini akan 
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menampung semua tenaga kerja yang tersedia apabila lapangan pekerjaan yang 
tersedia mencukupi atau seimbang dengan banyaknya tenaga kerja yang tersedia. 
Kebijaksanaan Negara dalam kesempatan kerja meliputi upaya-upaya untuk 
mendorong pertumbuhan dan perluasan lapangan disetiap daerah, serta 
perkembangan jumlah dan kualitas angkatan kerja yang tersedia agar dapat 
memanfaatkan seluruh potensi pembangunan di daerah masing-masing. 
Bertitik tolak dari kebijaksanaan tersebut dalam rangka mengatasi masalah 
perluasan kesempatan kerja dan mengurangi pengangguran. Departemen Tenaga 
Kerja dalaM Undang-Undang. No. 13 Tahun 2002 tentang ketenagakerjaan 
memandang perlu untuk menyusun program yang mampu baik secara langsung 
maupun tidak langsung dapat mendorong penciptaan lapangan kerja dan 
mengurangi pengangguran.26 
Penyerapan tenaga kerja adalah diterimanya para pelaku tenaga kerja untuk 
melakukan tugas sebagaimana mestinya, atau adanya suatu keadaan yang 
menggambarkan tersedianya pekerjaan(lapangan pekerjaan) untuk diisi oleh para 
pencari kerja.27 Perluasan kesempatan kerja produktif bukan berarti hanya 
menciptakan lapangan usaha baru. Melainkan pula usaha peningkatan produktivitas 
kerja yang pada umumnya dsertai dengan pemberian upah yang sepadan dengan 
apa yang telah dikerjakan oleh setiap pekerja. Pada dasarnya ada dua cara yang 
dapat ditempuh untuk memperluas kesempatan kerja:28 
                                                          
26Undang-Undang RI. No. 13, Tentang Ketenagakerjaan (Jakarta, 2003). 
27Ahmad Wahyudi, Ekonomi Pembangunan (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2004), h. 10. 
28Sumitro Djoyohadikusumo, Pengantar Analisis Ekonomi Pertanian (Jakarta: Erlangga, 
2002), h. 34. 
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1. Pengembangan industri terutama padat karya yang dapat menyerap relatif 
banyak tenaga kerja dalam proses produksi. 
2. Melalui berbagai proyek pekerjaan umum seperti pembuatan jalan, saluran 
air, bendungan jembatan dan sebagainya. 
Penciptaan lapangan kerja dan peningkatan produktivitas disektor-sektor 
kegiatan yang semakin meluas akan menambah pendapatan bagi penduduk yang 
bersangkutan. Kebijaksanaan yang diarahkan pada perluasan kesempatan kerja dan 
peningkatan produktivitas tenaga kerja harus dilihat dalam hubungan dengan 
kebijaksanaan yang menyangkut perataan pendapatan dalam masyarakat. Salah satu 
kebijaksanaan kesempatan kerja adalah mengadakan identifikasi terperinci, tidak 
hanya mengenai angkatan kerja, melainkan juga lokasi dan penggolongan menurut 
lingkungan hidup, persebaran antara daerah, antar sektor, antar kota/pedesaan dan 
sebagainya. 
Penyerapan tenaga kerja merupakan jumlah tertentu tenaga kerja yang 
digunakan dalam suatu unit usaha tertentu atau dengan kata lain penyerapan tenaga 
kerja adalah jumlah tenaga kerja yang bekerja dalam suatu unit usaha. Dalam 
penyerapan tenaga kerja ini maka dipengaruhi oleh dua faktor eksternal dan faktor 
internal. Faktor eksternal tersebut antara lain tingkat pertumbuhan ekonomi, tingkat 
inflasi, pengangguran dan tingkat bunga. 
Dalam dunia usaha tidaklah memungkinkan memengaruhi kondisi tersebut, 
maka hanyalah pemerintah yang dapat menangani dan mempengaruhi faktor 
eksternal. Dengan melihat keadaan tersebut maka mengembangkan sektor industri 
kecil dapat dilakukan dengan menggunakan factor internal dari industri yang 
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meliputi tingkat upah, tingkat pendidikan, modal, serta pengeluaran tenaga kerja 
non upah.29 
Penyerapan tenaga kerja bisa dikaitkan dengan keseimbangan interaksi 
antara permintaan tenaga kerja dan penawaran tenaga kerja, yang mana permintaan 
tenaga kerja pasar dan penawaran tenaga kerja pasar secara bersama menentukan 
tingkat upah keseimbangan dan suatu penggunaan tenaga kerja keseimbangan.30 
 
D. Teori Upah 
Dalam teori Neoklasik menyatakan bahwa karyawan memperoleh upah 
senilai dengan pertambahan hasil marginalnya. Upah berfungsi sebagai imbalan 
atas usaha kerja yang diberikan seseorang tersebut kepada pengusaha. Upah dibayar 
oleh pengusaha sesuai atau sama dengan usaha kerja (produktivitas) yang diberikan 
kepada pengusaha. Teori Neoklasik didasarkan pada asas nilai pertambahan hasil 
marginal produksi yang diterima pengusaha dari karyawan.31 
Upah pada dasarnya merupakan sumber utama penghasilan seseorang, 
sebab itu upah harus cukup untuk memenuhi kebutuhan karyawan dan keluarganya 
dengan wajar. Upah adalah suatu penerimaan sebagai imbalan dari pengusaha 
kepada karyawan untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah atau dilakukan dan 
dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan atas dasar suatu 
perjanjian atau peraturan perundang-undangan serta dibayarkan atas dasar suatu 
                                                          
29Taufik. Zamrowi, Analisis Penyerapan Tenaga Kerja pada Industri Kecil (Universitas 
Diponegoro 2007). 
30Don Bellante and Mark Janson, Ekonomi Ketenagakerjaan, Permintaan dan 
Penawaran Tenaga Kerja (Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2006), h. 25. 
31Sonny Sumarsono, Teori dan Kebijakan Publik Ekonomi Sumber Daya Manusia, h. 
150. 
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perjanjian kerja antara pengusaha dengan karyawan termasuk tunjangan, baik untuk 
karyawan sendiri maupun untuk keluarganya.32 
Menurut Undang-Undang RI Nomor 13 Tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan yang tercantum dalam pasal 1 ayat 30 bahwa upah adalah hak 
pekerja atau buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai 
imbalan dari pengusahaatau pemberi kerja kepada pekerja atau buruh yang 
ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian, kesepakatan atau peraturan 
perundangan-undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja dan keluarganya atas 
suatu pekerjaan atau jasa yang telah atau akan dilakukan.33 
Upah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hak pekerja yang diterima 
dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pemilik kafe kepada 
pekerja yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, 
kesepakatan yang telah ditentukan. 
Upah adalah imbalan yang terima pekerja atau jasa kerja yang diberikannya 
dalam proses memproduksi barang atau jasa diperusahaan. Sistem pengupahan di 
Indonesia pada umumnya didasarkan pada tiga fungsi upah, yaitu: 
1. Menjamin kehidupan yang layak bagi pekerja dan keluarganya. 
2. Mencerminkan imbalan dari hasil kerja seseorang. 
3. Menyediakan insentif untuk mendorong peningkatan produktivitas. 
Beberapa ahli ekonomi mengemukakan teori tentang upah sebagai berikut; 
                                                          
32Sonny Sumarsono, Teori dan Kebijakan Publik Ekonomi Sumber Daya Manusia, h. 
151. 
33UU No. 13, Tentang Ketenagakerjaan, 2013. 
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a. David Richardo, dengan teori upah alami yaitu upah yang hanya cukup untuk 
memenuhi kebutuhan tenaga kerja dan keluarganya sehari-hari. 
b. Ferdinand Laselle, dengan teori upah besi, mengasumsikan bahwa pengusaha 
berada pada posisi yang kuat, dan ingin memaksimalkan keuntungannya, 
sementara buruh pada posisi yang lemah, atau tidak mem-punyai kekuatan 
tawar-menawar sama sekali. Posisi yang seperti ini membuat buruh harus pasrah 
dan menerima upah pada tingkat serendah apapun. Itulah sebabnya mengapa 
teori ini dikatakan upah besi karena upah yang diterima buruh benar-benar hanya 
memenuhi kebutuhan minimal hidupnya. 
c. John Stuart Mill, dengan teori dana upah bahwa tinggi rendahnya tingkat upah 
ditentukan oleh permintaan dan penawaran kerja. Permintaan kerja ditentukan 
oleh dana upah yang tersedia (sejumlah modal tertentu yang di-pakai untuk 
membayar upah). Sedangkan penawaran kerja ditentukan oleh jumlah penduduk. 
d. Kaum Utopis (kaum yang memiliki idealis masyarakat yang ideal), dengan teori 
upah etika bahwa tindakan para pengusaha memberikan upah hanya cukup untuk 
memenuhi kebutuhan minimum, merupakan suatu tindakan yang tidak etis. Oleh 
karena itu, sebaiknya para pengusaha selain dapat memberikan upah yang layak 
kepada pekerja dan keluarganya, juga memberikan tunjangan keluarga. 
Fungsi upah secara umum, terdiri dari; 
1) Untuk mengalokasikan secara efisien kerja manusia, menggunakan sumber 
daya tenaga manusia secara efisien, untuk mendorong stabilitas dan 
pertumbuhan ekonomi dan mendorong tenaga kerja kea rah lebih produkif. 
28 
 
 
 
2) Untuk menggunakan sumber tenaga kerja secara efisien, pembayaran upah 
(kompensasi) yang relatif tinggi adalah mendorong manajemen 
memanfaatkan tenaga kerja secara ekonomis dan efisien. Dengan cara 
demikian pengusaha dapat memperoleh keuntungan dari pemakaian tenaga 
kerja. Tenaga kerja mendapat upah sesuai keperluan hidupnya. 
3) Mendorong stabilitas dan pertumbuhan ekonomi akibat alokasi pemakaian 
tenaga kerja secara efisien, sistem perupahan diharapkan dapat merangsang, 
mempertahankan stabilitas, dan pertumbuhan ekonomi. 
Adapun metode dalam pembayaran upah yakni:34 
a) Sistem upah menurut waktu 
Dalam beberapa tipe pekerjaan, kadang-kadang lebih mudah menetapkan upah 
berdasarkan tanggung jawab yang dipikulkan kepada karyawan dibandingkan 
dengan produktivitas yang dihasilkan. Kadang-kadang ada pekerjaan yang susah 
diukur prestasinya. Apabila kualitas pekerjaan lebih penting dibandingkan 
dengan kuantitas dan karyawan terus menerus terlibat dalam proses pekerjaan 
maka sisem upah waktu lebih tepat digunakan. 
b) Sistem upah menurut prestasi, potongan dan persatuan hasil 
Sistem ini didasarkan atas prestasi dari pekerja, atau per unit produk yang 
diselesaikannya. Setiap per unit produk yang dihasilkan akan dikalikan dengan 
upah per unit yang telah ditetapkan. 
c) Sistem upah borongan 
                                                          
34Buchari Alma. Pengantar Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 222. 
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Sistem borongan merupakan kombinasi dari upah waktu dan upah potongan. 
Sistem ini menetapkan pekerjaan tertentu yang harus diselesaikan dalam jangka 
waktu tertentu. Jika selesai tepat pada waktunya ditetapkan upah sekian rupiah. 
d) Sistem upah premi 
Premi adalah hadiah/bonus yang diberikan kepada karyawan. Premi ini 
diberikan karena berkat pekerjaan yang ia lakukan telah memberikan suatu 
keuntungan kepada perusahaan. 
 
E. Tingkat Pendidikan 
Pada hakikatnya pendidikan dalam konteks pembangunan nasional 
mempunyai fungsi sebagai pemersatu bangsa, penyamaan kesempatan, 
pengembangan potensi diri. Pendidikan diharapkan dapat memperkuat keutuhan 
bangsa dalam NKRI, memberi kesempatan yang sama bagi setiap warga negara 
untuk berpartisipasi dalam pembangunan, dan memungkinkan setiap warga negara 
untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya secara optimal.35 
Salah satu permasalahan dalam pendidikan adalah prestasi kerja pendidik 
yang rendah, untuk meningkatkan kualitas pendidikan, tentunya seorang pendidik 
dituntut untuk dapat meningkatkan kemampuan dalam mengajar dan memberikan 
materi ajar. Oleh karena itu, tentunya pendidik dapat melihat kondisi peserta 
didiknya sehingga dapat menciptakan kegiatan belajar mengajar yang aktif, agar 
dalam penyelenggaraannya dapat menghasilkan peserta didik yang berkualitas. 
                                                          
35Aulia, Nuansa, Sistem Pendidikan Nasional (Bandung, 2008), h. 127. 
30 
 
 
 
Memasuki era globalisasi yang semakin meluas, pendidikan dituntut untuk 
dapat meghasilkan para peserta didik yang dapat bersaing dalam dunia kerja, serta 
memiliki pengetahuan dan kemampuan yang dapat diaplikasikan dalam dunia kerja. 
Dalam dunia pendidikan kualitas sumber daya manusia juga sangat menentukan 
tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan sekolah. Namun pada kenyataannya 
apabila dilihat dari segi kualitas, pendidikan saat ini masih jauh dari yang 
diharapkan, karena belum meratanya mutu pendidikan yang baik di Indonesia. 
Pendidikan mencerminkan tingkat kepandaian (kualitas) atau pencapaian 
pendidikan formal dari penduduk suatu negara. Semakin tinggi tamatan pendidikan 
seseorang maka semakin tinggi pula kemampuan kerja (the working capacity) atau 
produktivitas seseorang dalam bekerja. Pendidikan formal merupakan persyaratan 
teknis yang sangat berpengaruh terhadap pencapaian kesempatan kerja. Semakin 
tinggi tingkat upah maka semakin tinggi pula kemampuan untuk meningkatkan 
kualitas seseorang. 
Peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui tamatan pendidikan dan 
tingkat upah diharapkan dapat mengurangi jumlah pengangguran, dengan asumsi 
tersedianya lapangan pekerjaan formal. Hal ini dikarenakan semakin tinggi kualitas 
seseorang (tenaga kerja) maka peluang untuk bekerja semakin luas. Pada umumnya 
untuk bekerja di bidang atau pekerjaan yang bergengsi membutuhkan orang-orang 
(tenaga kerja) berkualitas, profesional dan sehat agar mampu melaksanakan 
tugasnya secara efektif dan efisien. 
Jumlah tamatan pendidikan penduduk menggambarkan tingkat ketersediaan 
tenaga terdidik atau sumber daya manusia pada daerah tersebut. Semakin tinggi 
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tamatan pendidikan maka semakin tinggi pula keinginan untuk bekerja. Dengan 
kata lain, semakin tinggi tingkat pendidikan maka akan semakin tinggi pula tingkat 
penyerapan tenaga kerja. 
 
F. Jumlah Jam Kerja 
Jam Kerja adalah waktu untuk melakukan pekerjaan, dapat dilaksanakan 
siang hari dan/atau malam hari. Jam Kerja bagi para pekerja di sektor swasta diatur 
dalam Undang-Undang No. 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, khususnya 
pasal 77 sampai dengan pasal 85. Pasal 77 ayat 1, Undang-Undang No.13/2003 
mewajibkan setiap pengusaha untuk melaksanakan ketentuan jam kerja. Ketentuan 
jam kerja ini telah diatur dalam 2 sistem seperti yang telas disebutkan di atas yaitu: 
1. 7 jam kerja dalam 1 hari atau 40 jam kerja dalam 1 minggu untuk 6 hari 
kerja dalam 1 minggu; atau 
2. 8 jam kerja dalam 1 hari atau 40 jam kerja dalam 1 minggu untuk 5 hari 
kerja dalam 1 minggu. 
Pada kedua sistem jam kerja tersebut juga diberikan batasan jam kerja yaitu 
40 (empat puluh) jam dalam 1 (satu) minggu. Apabila melebihi dari ketentuan 
waktu kerja tersebut, maka waktu kerja biasa dianggap masuk sebagai waktu kerja 
lembur sehingga pekerja berhak atas upah lembur. Akan tetapi, ketentuan waktu 
kerja tersebut tidak berlaku bagi sektor usaha atau pekerjaan tertentu seperti 
misalnya pekerjaan di pengeboran minyak lepas pantai, sopir angkutan jarak jauh, 
penerbangan jarak jauh, pekerjaan di kapal (laut), atau penebangan hutan. 
Kenaikan tingkat upah berarti penambahan pendapatan. Dengan status 
ekonomi yang lebih tinggi, seseorang akan cenderung untuk meningkatkan 
32 
 
 
 
konsumsi dan menikmati waktu senggang lebih banyak, yang mengurangi jam kerja 
(income effect). Di pihak lain kenaikkan tingkat upah juga berarti waktu menjadi 
lebih mahal. 
Jumlah jam kerja seluruh pekerjaan adalah lamanya waktu dalam jam yang 
digunakan untuk bekerja dari seluruh pekerjaan, tidak termasuk jam kerja istirahat 
resmi dan jam kerja yang digunakan untuk hal-hal di luar pekerjaan selama 
seminggu yang lalu.36 Secara umum dapat diamsusikan bahwa semakin banyak jam 
kerja digunakan berarti pekerjaan yang dilakukan semakin banyak. 
 
G. Hubungan Antar Variabel 
1. Tingkat upah terhadap penyerapan tenaga kerja 
Upah bagi pengusaha dapat dipandang sebagai beban, karena semakin besar 
upah yang diabayarkan kepada karyawan, semakin kecil proporsi keuntungan bagi 
pengusaha. Perubahan tingkat upah akan mempengaruhi tinggi rendahnya biaya 
produksi perusahaan. Tenaga kerja merupakan salah faktor produksi yang 
digunakan dalam melaksanakan proses produksi. Dalam proses produksi tenaga 
kerja memperoleh pendapatan sebagai balas jasa dari usaha yang telah 
dilakukannya yakni upah. 
Semakin tinggi tingkat upah di pasar tenaga kerja akan semakin tinggi pula 
jumlah penawaran tenaga kerja. Atau dengan kata lain semakin tinggi tingkat upah, 
semakin tinggi kemauan seseorang untuk bekerja atau menawarkan tenaga 
                                                          
36Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Badan Pusat Statistik, 2015), 
h. 20. 
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kerjanya.37 Peranan tingkat upah dalam mempengaruhi kemauan orang untuk 
bekerja masih cukup besar. Dengan dipenuhinya satu kebutuhan, maka kebutuhan 
baru akan muncul lagi. Begitu seterusnya, sehingga dapat dikatakan bahwa 
kebutuhan itu memang tidak terbatas jumlahnya. 
2. Tingkat pendidikan terhadap penyerapan tenaga kerja 
Hubungan tingkat pendidikan terhadap penyerapan tenaga kerja adalah 
semakin tinggi jenjang atau tingkat pendidikan yang ditamatkan, akan semakin 
tinggi pula standar pekerjaan yang diinginkan tenaga kerja. Standar pekerjaan yang 
dimaksud adalah berupa pilihan pada pekerjaan-pekerjaan yang notabene 
kemampuan (skill) dan keterampilan tinggi pada umumnya. Jumlah tamatan 
pendidikan atau jenis pendidikan diduga dapat mempengaruhi keengganan terhadap 
para pekerja tertentu. 
Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Imam Buchari38 
yang dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa tingkat pendidikan memiliki 
pengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja pada Industri konveksi di kota 
Malang. 
3. Jumlah jam kerja terhadap penyerapan tenaga kerja 
Jumlah jam kerja yang diperoleh oleh seseorang dalam bekerja akan 
menentukan seberapa besar pendapatan orang tersebut. Dalam teori labor 
kombinasi antara bekerja dan tingkat pendapatan yang dihasilkan dari bekerja 
                                                          
37Suparmoko, M, Ekonomi Publik, Untuk Keuangan dan Pembangunan Daerah 
(Yogyakarta: Andi, 2002), h. 73. 
38Imam Buchari, “Pengaruh Upah Minimum dan Tingkat Pendidikan terhadap 
Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri Manufaktur di Pulau Sumatera Tahun 2012-2015”, Eksis, 
Volume XI No 1, (April 2016), h. 83. 
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ditunjukan dengan tingkat kepuasan yang akan dicapai oleh individu. Semakin lama 
seseorang bekeja, pendapatan yang diperolehnya akan semakin tinggi pula. 
Pada dasarnya setiap penambahan pendapatan (penambahan melalui jam 
kerja) maka akan mengurangi waktu yang dipergunakan untuk waktu senggang.39 
Sehingga seseorang yang mendapat pendapatan tinggi dikarenakan waktu kerjanya 
lebih banyak dibandingkan dengan waktu senggang. 
 
H. Kerangka Pikir 
Penyerapan tenaga kerja disektor industri kafe dipengaruhi oleh upah, 
tingkat pendidikan dan jumlah jam kerja. Dimana variabel independent terdiri dari 
upah (X1), tingkat pendidikan (X2) dan jumlah jam kerja (X3) sedangkan variabel 
dependent yaitu penyerapan tenaga kerja (Y). 
Perubahan tingkat upah akan mempengaruhi penyerapan tenaga kerja. 
Naiknya tingkat upah akan menaikkan biaya produksi perusahaan yang akan 
meningkatkan pula harga per unit barang yang diproduksi. Apabila harga naik, 
konsumen akan mengurangi konsumsi barang tersebut. Akibatnya banyak produksi 
yang tidak terjual, dan terpaksa produsen menurunkan jumlah produksinya 
sehingga tenaga kerja yang dibutuhkan juga berkurang. 
Peningkatan pendapatan dapat dilakukan dengan human capital investment. 
Human capital investment nilai dan atau kualitas dari seseorang atau tenaga kerja 
yang menentukan seberapa potensial orang atau tenaga kerja tersebut bisa 
berproduksi dalam perekonomian terutama menghasilkan barang dan jasa Human 
                                                          
39Payaman J Simanjuntak, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia (Jakarta: Lembaga 
Penerbit Fakultas Ekonomi Indonesia, 1985). 
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Capital menekankan bahwa pendidikan memberikan informasi dan keterampilan 
untuk meningkatkan kapasitas produktif individu. Peningkatan pendidikan dalam 
human capital investment dapat meningkatkan penghasilan seseorang. 
Jumlah jam kerja yang diperoleh oleh seseorang dalam bekerja akan 
menentukan seberapa besar pendapatan orang tersebut. Dalam teori labor 
kombinasi antara bekerja dan tingkat pendapatan yang dihasilkan dari bekerja 
ditunjukan dengan tingkat kepuasan yang akan dicapai oleh individu. Semakin lama 
seseorang bekeja, pendapatan yang diperolehnya akan semakin tinggi pula. 
Hal ini dapat dilihat pada kerangka pemikiran di bawah ini: 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penilitian yang digunakan adalah penilitian lapangan (Field Research) 
dengan metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah data yang diperoleh dalam 
bentuk angka-angka yang dapat dihitung, yang berkaitan masalah yang diteliti.40 
Metode penilitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penilitian yang 
berlandaskan pada Possitivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel sebelumnya dilakukan secara random, 
analisis data dan bersifat kuantitatif/statistik. 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian adalah objek penelitian dimana kegiatan penelitian 
dilakukan. Penentuan lokasi dimaksud untuk mempermudah dan memperjelas 
objek yang menjadi sasaran penelitian, sehingga permasalahan tidak terlalu luas. 
Penelitian ini dilaksanakan di kafe Pasar Segar Kota Makassar. Waktu pelaksanaan 
penelitian dimulai bulan Oktober-November 2019. 
 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Untuk memperoleh sejumlah data yang diperlukan dalam penilitian ini, 
maka diperlukan objek penilitian yang disebut populasi. Menurut Suharsimi 
                                                          
40Sugiyono, Metode Penilitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D 
(Bandung: Alfabeta, 2015), h.13 
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Arikunto populasi adalah keseluruhan objek penilitian. Sedangkan menurut 
Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek/objek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peniliti untuk 
dipelajari dan kemudia ditarik kesimpulanya.41 Adapun yang menjadi populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga kerja yang ada di Pasar Segar yaitu 
sebanyak 602 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah suatu bagian dari populasi yang akan diteliti dan yang 
dinaggap dapat mengambarkan populasinya. Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan probability sampling. Probability sampling adalah teknik 
pengambilan sampel yang memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi 
setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.42 
Probability sampling terdiri dari simple random sampling, proponate 
stratified random sampling, disproportionate stratified random, sampling area 
(cluster) sampling. Pada penelitian ini peneliti menggunakan simple random 
sampling. Simple Random Sampling adalah pengambilan anggota sampel dari 
populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi itu.43 
Menurut Roscoe, cara menentukan jumlah sampel dalam penelitian yaitu: 
a. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai 500 orang. 
                                                          
41Sugiyono, Metode Penilitian Pendidikan (Bandung; Alfabeta, 2011), h.90. 
42Sugiyono, Metode Penilitian Kuantitatif dan R & D, h. 82. 
43Sugiyono, Metode Penilitian Kuantitatif dan R & D, h. 82. 
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b. Bila sampel dibagi dalam kategori (misalnya: pria-wanita, pegawai negeri- 
swasta, dan lain-lain), maka jumlah anggota sampel setiap kategori minimal 30 
orang. 
c. Bila didalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate, maka 
jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari jumlah variabel yang diteliti. 
d. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang menggunakan kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol, maka jumlah anggota sampel masing-masing 
antara 10 sampai 20. 
Berdasarkan poin pertama yaitu sampel yang layak dalam penelitian adalah 
antara 30 sampai 500 orang, maka sampel penelitian ini adalah 100 responden. 
Untuk menentukan besarnya sampel pada setiap unit dilakukan dengan alokasi 
proporsional agar sampel yang diambil lebih proporsional dengan cara: 
Ni 
ni  =  X n 
N 
 
Dimana: 
ni = Jumlah anggota sampel menurut stratum 
Ni = Jumlah anggota sampel seluruhnya 
n = Jumlah anggota populasi menurut stratum 
N = Jumlah anggota populasi seluruhnya 
Maka jumlah sampel berdasarkan proporsionalnya adalah: 
         53 
A =   X 100 = 9 
      602 
 
                   42 
B =   X 100 = 7 
      602 
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                  102 
C =   X 100 = 17 
      602 
 
                  195 
D =   X 100 = 32 
      602 
 
                  210 
E =   X 100 = 35 
      602 
 
C. Sumber Data Penelitian 
1. Data Primer  
Data primer adalah data yang diperoleh dengan mengadakan pengamatan 
melalaui wawancara secara langsung atau hasil pengisian kuesioner. Dalam 
penelitian ini data primer yang dikumpulkan adalah dari angket yang berasal dari 
obyek yang diteliti yaitu tenaga kerja di kafe Sentra Bazaar Pasar Segar. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang tidak secara langsung diperoleh oleh peniliti 
dari responden penilitian. Data sekunder dari data penilitian ini yaitu berupa data 
yang diperoleh dari penilitian-penilitian terdahulu, buku, majalah dan jurnal yang 
terkait dengan penilitian ini.44 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penilitian ini, karena tujuan utama dari penilitian adalah mendapatkan data. Untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penilitian ini penulis menggunakan 
beberapa teknik, yaitu: 
                                                          
44Badan Pusat Statistik, Statistik Industri Besar dan Sedang, h.13 
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1. Observasi 
Observasi adalah salah satu teknik operasional pengumpulan data melalui 
proses pencatatan secara cermat dan sistematis terhadap objek yang diamati secara 
langsung. Penulis melakukan observasi di Kafe Pasar Segar untuk mendapatkan 
data-data yang diperlukan dalam penelitian. 
2. Kuesioner  
Untuk mendapatkan data yang betul-betul valid dan reliable maka 
diperlukan teknik pengumpulan data yang paling tepat. Maka pada pengumpulan 
data sebagai bahan penilitian digunakan teknik kuesioner. Kuesioner merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara member seperangkat 
pertnyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.45 
3. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan melalui dokumentasi merupakan pelengkap dalam 
penelitian kualitatif setelah teknik observasi dan wawancara. Dokumentasi adalah 
cara mendapatkan data dengan memepelajari dan mencatat buku-buku, arsip atau 
dokumen, dan hal-hal yang terkait dengan objek penelitian. Adapun dokumen yang 
dibutuhkan disini adalah terkait dengan masalah yang akan diteliti. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrument yang digunakan dalam penilitian ini adalah kuesioner. Maka 
skala pengukurannya menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
                                                          
45Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
h. 193. 
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fenomena sosial. Adapaun alternatif pilihannya dari angka 1 sampai 5 dengan bobot 
skor, yaitu: 
5 = Sangat Setuju (SS) 
4 = Setuju (S) 
3 = Netral (N) 
2 = Tidak Setuju (TS) 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
Urutan setuju atau tidak setuju tersebut dapat juga dibalik mulai dari sangati 
tidaks setuju sampai dengan sangat setuju. Pada penilitian ini skala Likert bertujuan 
untuk mengukur determinan penyerapan tenaga kerja pada sektor UKM di Kota 
Makassar khususnya industri kafe Pasar Segar). 
Tabel 3.1 Instrumen Penelitian 
Variabel  Defenisi  Indikator  Skala  
1 2 3 4 
Upah (X1) Semua pengeluaran uang atau 
barang yang dibayarkan 
kepada buruh atau pekerja 
sebagai imbalan atas 
pekerjaan atau jasa yang telah 
atau dilakukan terhadap 
perusahaan dibagi dengan 
tenaga kerja pada usaha 
tersebut. Dalam penelitian ini 
tingkat upah tenaga kerja 
diukur dalam satuan rupiah 
(Rp) dalam setiap bulannya 
per tenaga kerja. 
1. Besarnya Upah 
Pokok 
2. Besarnya Upah 
Insentif 
Likert 
Tingkat 
Pendidikan 
(X2) 
pendidikan yang dicapai 
seseorang setelah mengikuti 
pelajaran pada kelas tertinggi 
suatu tingkatan sekolah 
dengan mendapatkan tanda 
tamat (ijazah). 
1. Jenjang Pendidikan 
2. Kesesuaian 
Pendidikan dengan 
Pekerjaan 
Likert 
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Jumlah jam 
kerja (X3) 
menunjukkan waktu yang 
digunakan pekerja dalam 
menyelesaikan pekerjaannya 
yang diukur dengan jumlah 
jam kerja yang digunakan 
dalam 1 minggu (7 hari). 
1. Kesesuaian jam kerja 
2. Jam kerja tambahan 
Likert 
Penyerapan 
Tenaga 
Kerja (Y) 
sejumlah tenaga kerja yang 
bekerja atau dipekerjakan oleh 
industri kafe dengan satuan 
orang. 
1. Jumlah tenaga kerja 
2. Latar belakang 
tenaga kerja 
Likert 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Analisa yang dimaksud untuk mengkaji dalam kaitannya dengan pengujian 
hipotesis penelitia yang telah penulis rumuskan. Kegiatan dalam analisis data 
adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden menyajikan data tiap 
rumusan  masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 
diajukan.46 Untuk menganalisa data, penulis menggunakan teknik analsis data 
sebagai berikut: 
1. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda yaitu untuk menganalisis seberapa besar pengaruh 
antara beberapa variabel independen dan variabel dependen. Bentuk umum 
persamaan regresi berganda ada sebagai berikut: 
Y = b0 + b1x1 + b2x2 +b3x3 + e 
Keterangan: 
Y : Penyerapan Tenaga Kerja 
b0 : konstanta 
b1 : Koefisien regresi dari X1 
b2 : Koefisien regresi dari X2 
b3 : Koefisien regresi dari X3 
                                                          
46Sugiyono, Metode Penilitian Pendidikan: Pendekatan Kauntitatif, Kualitatif dan R&D, 
h.209. 
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X1 : Upah 
X2 : Tingkat Pendidikan 
X3 : Jumlah Jam Kerja 
e : Kesalahan berdistribusi normal dengan rata-rata 0, tujuan perhitungan e  
       diasumsikan nol 
 
2. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi adalah suatu nilai yang mengambarkan seberapa 
besar kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen. Dengan 
mengetahui nilai koefisien deterinasi maka dapat menjelaskan kebaikan dari model 
regresi dalam memprediksi variabel dependent. 
3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik ini digunakan untuk menguji kesalahan model regresi 
yang digunakan dalam penelitian 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah model dalam regresi variabel 
dependen dan variabel independen semuanya memiliki kontribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk menjelaskan kemungkinan 
terdapatnya hubungan antara variabel independen dengan variabel independen 
yang lain. 
c. Uji Heterokedasitisasi 
Tujuan uji ini adalah untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut homokedastisitas. Jika varian berbeda maka disebut 
heterokedastisitas. 
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4. Uji Hipotesis 
Untuk membuktikan hipotesis yang dirumuskan dalam penilitian ini 
dilakukan uji t dan uji f.  
a. Uji Parsial (Uji-t) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen 
secara individu berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. 
Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 
H0 : β   =  0, tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel upah, tingkat  
         pendidikan, dan jumlah jam kerja terhadap penyerapan tenaga kerja  
Ha   :  β  ≠  0, ada pengaruh yang signifikan antara variabel upah, tingkat  
           pendidikan, dan jumlah jam kerja terhadap penyerapan tenaga kerja  
Kriteria uji yang digunakan adalah jika t-test lebih besar dari nilai t-tabel (t-test > 
t-tabel misalnya pada tingkat signifikan Level Of Significancy) 5% maka dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak (rejected) artinya variabel independen secara 
individual mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
Sebaliknya, jika nilai t-test lebih kecil dari nilai t-tabel (t-test < t-tabel) misalnya 
pada tingkat signifikan 5% maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh 
secara parsial (individu) dari semua variabel independen terhadap dependen. 
b. Uji Simultan (Uji-F) 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen di dalam 
model secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen yang 
digunakan perumusan hipotesis pada Uji-F adalah: 
H0   :  β   =  0, tidak ada pengaruh yang signifikan antara upah, tingkat  
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           pendidikan, dan jumlah jam kerja terhadap penyerapan tenaga kerja  
Ha   :  β  ≠  0, ada pengaruh yang signifikan antara variabel upah, tingkat  
           pendidikan, dan jumlah jam kerja terhadap penyerapan tenaga kerja  
Kriteria ujian adalah jika Fhitung > Ftabel misalnya pada tingkat signifikan 10%, maka 
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak (rejected), artinya variabel independen secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
Sebaliknya, jika nilai Fhitung < Ftabel misalnya pada tingkat signifikan 10%, maka 
dapat disimpulkan bahwa  Ho tidak ditolak (not rejected), artinya variabel 
independen secara bersama-sama tidak mempunyai pengharuh yang signifikan 
terhadap variabel dependen. 
c. Uji Determinan (R2) 
Untuk mengetahui berapa besar persentase pengaruh antara variabel bebas 
(X1,X2 dan X3) Terhadap variabel terikat (Y). Jika (R
2) semaki besar (mendekati 
satu), maka dapat dikatakan bahwa kemampuan menjelaskan variabel bebas 
(X1,X2.X3) adalah besar terhadap variabel terikat (Y). hal ini berarti model yang 
digunakan semakin kuat untuk menerangkan pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Sebaliknya jika R2) semakin kecil (mendekati nol) maka dapat 
dikatakan bahwa pengaruh variabel (X1,X2 dan X3) terhadap Variabel terikat (Y) 
semakin kecil. Hal ini berarti model yang digunakan tidak kuat untuk menerangkan 
pengaruh variabel bebas yang diteliti terhadap variabel terikat. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Kota Makassar 
1. Letak Geografis dan Topografi  
Kota Makassar terletak antara 1190 24’17’38” bujur Timur dan 508’6’19” 
Lintang Selatan yang berbatasan sebelah utara dengan Kabupaten Maros, sebelah 
timur Kabupaten Maros, sebelah selatan Kabupaten Gowa dan sebelah barat adalah 
selat Makassar. Luas wilayah kota makassar tercatat 175,77 km persegi yang 
meliputi 14 kecamatan. Dan memiliki batas-batas wilayah administratif dari letak 
Kota Makassar, antara lain: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Pangkep 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Maros 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar  
Secara geografis, letak Kota Makassar berada di tengah diantara pulau-
pulau besar lain dari wilayah kepulauan nusantara sehingga menjadikan Kota 
Makassar dengan sebutan “angin mammiri” ini menjadi pusat pergerakan spasial 
dari wilayah Barat ke bagian Timur maupun Utara ke Selatan Indonesia. Dengan 
posisi ini menyebabkan Kota Makassar memiliki daya tarik kuat bagi para imigran 
dari daerah Sulawesi Selatan itu sendiri maupun daerah lain seperti provinsi yang 
ada di-kawasan Timur Indonesia untuk datang mencari tempat tinggal dan lapangan 
pekerjaan. 
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Kota Makassar cukup unik dengan bentuk menyudut di bagian Utara, 
sehingga mencapai dua sisi pantai yang saling tegak lurus di bagian Utara dan Barat. 
Disebelah Utara kawasan pelabuhan hingga Tallo telah berkembang kawasan 
campuran termasuk di dalamnya armada angkutan laut, perdagangan, pelabuhan 
rakyat dan samudera, Sebagai rawa-rawa, tambak, dan empang dengan perumahan 
kumuh hingga sedang. Kawasan pesisir dari arah Tengah ke bagian Selatan 
berkembang menjadi pusat kota (Centre Busines District-CBD) dengan fasilitas 
perdagangan, pendidikan, pemukiman, fasilitas rekreasi dan resort yang menempati 
pesisir pantai membelakangi laut yang menggunakan lahan hasil reklamasi pantai. 
Kenyataan di atas menjadikan beban kawasan pesisir Kota Makassar saat 
ini dan dimasa mendatang akan semakin berat terutama dalam hal daya dukung dan 
aspek fisik lahan termasuk luasnya yang terbatas. Ditambah lagi pertumbuhan dan 
perkembangan penduduk sekitarnya yang terus berkompetisi untuk mendapatkan 
sumber daya di dalamnya. 
2. Penduduk dan Tenaga Kerja  
a. Penduduk   
Penduduk Kota Makassar tahun 2009 tercatat sebanyak 1.272.349 jiwa yang 
terdiri dari 610.270 laki-laki dan 662.079 perempuan. Sementara itu jumlah 
penduduk Kota Makassar tahun 2008 tercatat sebanyak 1.253.656 jiwa. Komposisi 
penduduk menurut jenis kelamin dapat ditunjukan dengan rasio jenis kelamin 
penduduk Kota Makassar yaitu sekitar 92,17 persen, yang berarti setiap 100 
penduduk wanita terdapat 92 penduduk laki-laki. 
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Penyebaran penduduk Kota Makassar dirinci menurut kecamatan, 
menunjukan bahwa penduduk masih terkonsentrasi diwilayah Kecamatan 
Tamalate, yaitu sebanyak 154.464 atau sekitar 12,14 persen dari total penduduk, 
disusul Kecamatan Rappocini sebanyak 145.090 jiwa (11,40 persen). Kecamatan 
Panakkukang se-banyak 136.555 jiwa (10,73 persen), dan yang terendah adalah 
Kecamatan Ujung Pandang sebanyak 29.064 jiwa (2,28 persen). 
Ditinjau dari kepadatan penduduk Kecamatan Makassar adalah terpadat 
yaitu 33.390 jiwa per km persegi, disusul Kecamatan Mariso (30.457 jiwa per km 
persegi), Kecamatan Bontoala (29.872 jiwa per km persegi). Sedang Kecamatan 
Biringkanaya merupakan Kecamatan dengan kepadatan penduduk terendah yaitu 
sekitar 2.709 jiwa per km persegi, kemudian Kecamatan Tamanlanrea (2.841 jiwa 
per km persegi), Manggala (4.163 jiwa per km persegi), Kecamatan Ujung Tanah 
(8.266 jiwa per km persegi), Kecamatan Panakkukang (8.009 jiwa per km persegi). 
Wilayah-wilayah yang kepadatan penduduknya masih rendah tersebut 
memungkinkan untuk pengembangan daerah pemukiman terutama di 3 (tiga) 
Kecamatan yaitu Biringkanaya, Tamanlanrea, Manggala. 
b. Tenaga Kerja  
Pada tahun 2009 pencari kerja yang tercatat pada Dinas Tenaga Kerja Kota 
Makassar sebanyak 5.884 orang yang terdiri dari laki-laki sebanyak 2.858 orang 
dan perempuan 3.026 orang. Dari jumlah tersebut dapat dilihat bahwa pencari kerja 
menurut tingkat pendidikan terlihat bahwa tingkat pendidikan sarjana yang 
menempati peringkat pertama yaitu sekitar 41,13 persen disusul tingkat pendidikan 
SMA sekitar 38,92 persen. 
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3. Struktur Ekonomi Kota Makassar  
Struktur perekonomian pada suatu wilayah digambarkan oleh besarnya 
peranan dari besarnya masing-masing sektor ekonomi dalam menciptakan total 
pendapatan. Salah satu ciri suatu wilayah dikatakan perekonomiannya cukup 
mapan yaitu apabila struktur ekonominya didominasi oleh sektor tersier, salah 
satunya yaitu sektor industri pengolahan. Struktur ekonomi pada sektor pengolahan 
yaitu paling besar kontribusinya terhadap pembentukan pendapatan Kota Makassar 
yaitu sektor per-dagangan hotel dan restoran yakni sebesar 29,43 persen. Sementara 
urutan kedua adalah sektor industri pengolahan yaitu sebesar 18,90 persen. Hal ini 
menunjukkan bahwa sektor industri memberikan kontribusi terhadap pembentukan 
pendapatan. Besarnya peranan sektor memberikan suatu indikator dimana kondisi 
ekonomi Kota Makassar dapat dikatakan relatif mapan. 
4. Pertumbuhan Ekonomi Kota Makassar  
Salah satu indikator untuk menilai keberhasilan pembangunan suatu daerah 
adalah pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Pertumbuhan ekonomi diharapkan 
mampu meningkatkan kemampuan faktor-faktor produksi yang merangsang bagi 
berkembangnya ekonomi daerah dalam skala yang lebih besar. Searah dengan 
kebijaksanaan pemerintah setelah mulai diterapkannya otonomi daerah 
kabupaten/kota sejak tahun 2003, diharapkan pembangunan di daerah dapat lebih 
mendorong pe-merataan pembangunan, dan juga mempercepat pemulihan 
perekonomian. Pertumbuhan ekonomi yang stabil akan berdampak pada semakin 
meningkatnya pendapatan penduduk yang pada akhirnya bertujuan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 
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B. Karakteristik Responden 
Dalam menguji determinan penyerapan tenaga kerja pada sektor UKM di 
Kota Makassar. Maka peneliti menyebarkan kuesioner kepada 100 responden yang 
bekerja pada kafe Pasar Segar Makassar. Selanjutnya penggolongan terhadap 
karakteristik responden terpilih yang didasarkan pada jenis kelamin, umur, 
pendidikan terakhir, status pernikahan dan lama bekerja. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada pekerja di kafe Pasar 
Segar Makassar terhadap 100 responden melalui penyebar kuesioner, maka peneliti 
menemukan gambaran mengenai karakteristik responden sebagai berikut: 
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Identitasi reponden dalam penelitian ini adalah pengelompokkan responden 
berdasarkan jenis kelamin (gender), yang di maksud untuk mengetahui besarnya 
tingkat proporsi pengelompokkan jenis kelamin, yang dapat dilihat tabel 4.1 berikut 
ini: 
Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Frekuensi Responden 
Orang  % 
1 Perempuan 44 44,0 
2 Laki-Laki 56 56,0 
Total  100 100 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas tentang karakteristik responden berdasarkan 
jenis kelamin, dapat dilihat bahwa dari 100 respnden dari populasi yang 
dikumpulkan sebanyak 44 responden atau 44,0% berjenis kelamin perempuan, 
sedangkan 56 responden atau 56,0% berjenis kelamin laki-laki. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa sampel dalam penelitian ini didominasi oleh responden yang 
berjenis kelamin laki-laki. 
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur  
Deskripsi responden menurut usia menggambarkan tingkat pengelompokan 
umur responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. Hasil selengkapnya 
deskripsi responden menurut umur dapat dilihat melalui tabel 4.2 berikut ini: 
Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
No. Umur Responden Frekuensi Responden 
Orang  % 
1 17-29 Tahun 59 59,0 
2 30-40 Tahun 27 27,0 
3 >40 Tahun 14 14,0 
Total  100 100 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas responden dengan umur 17-29 Tahun 
merupakan yang paling banyak, yaitu terdiri dari 59 responden atau 59,0% dari total 
keseluruhan sampel. Sedangkan responden yang berumur 30-40 Tahun sebanyak 
27 responden atau 27,0% dan responden yang berumur >40 Tahun sebanyak 14 
responden atau 14,0%. 
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Deskripsi responden dalam penelitian ini, menguraikan mengenai tingkat 
pendidikan responden. Tingkat pendidikan responden dapat dikelompokkan dalam 
3 kelompok yakni: SMP, SMA, dan Sarjana (S1). Adapun deskripsi responden 
menurut tingkat pendidikan terakhir dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini: 
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Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
No. Pendidikan Terakhir Frekuensi Responden 
Orang  % 
1 SMP 17 17,0 
2 SMA 57 57,0 
3 Sarjana (S1) 26 26,0 
Total  100 100 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dillihat bahwa karakteristik responden 
berdasarkan pendidikan terakhir didominasi karyawan dengan tingkat pendidikan 
terakhir SMA sebanyak 57 orang atau 57,0% dari total keseluruhan sampel, 
responden dengan pendidikan terakhir SMP sebanyak 17 orang atau 17,0%, 
sedangkan responden dengan tingkat pendidikan Sarjana (S1) sebanyak 26 orang 
atau 26,0% dari total keseluruhan sampel. 
4. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pernikahan 
Deskripsi responden berdasarkan status pernikahan dapat dikelompokkan 
dalam 2 kategori yakni menikah dan belum menikah. Oleh karena itulah dapat 
disajikan pada tabel 4.4 di bawah ini: 
Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pernikahan 
No. Status Pernikahan Jumlah Responden 
Frekuensi % 
1 Menikah 48 48,0 
2 Belum Menikah 52 52,0 
Jumlah  100 100 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel 4.4 tentang karakteristik responden berdasarkan status 
pernikahan, dapat dilihat bahwa dari 100 sampel dari populasi yang dikumpulkan 
sebanyak 48 orang atau 48,0% telah menikah dan 52 orang atau 52,0% belum 
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menikah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel dalam penelitian ini 
didominasi oleh responden yang belum menikah. 
5. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
Deskripsi responden menurut lama bekerja menguraikan mengenai lamanya 
seorang responden bekerja pada kafe Pasar Sentral Makassar. Untuk lebih jelasnya 
berikut ini akan disajikan deskripsi responden menurut lama bekerja yang dapat 
dilihat pada tabel 4.5 berikut ini: 
Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
No. Lama Bekerja Jumlah Responden 
Frekuensi % 
1 1-2 Tahun 55 55,0 
2 3-4 Tahun 37 37,0 
3 >5 Tahun 8 8,0 
Jumlah  100 100 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas responden dengan lama bekerja 1-2 Tahun 
merupakan yang paling banyak, yaitu terdiri dari 55 orang atau 55,0% dari total 
keseluruhan sampel. Sedangkan responden dengan lama bekerja 3-4 Tahun 
sebanyak 37 orang atau 37,0% dari total keseluruhan sampel dan responden dengan 
lama bekerja > 5 Tahun sebanyak 8 orang atau 8,0%. 
 
C. Deskripsi Variabel Penelitian 
Analisis variabel penelitian memberikan gambaran tanggapan atau persepsi 
responden mengenai determinan penyerapan tenaga kerja pada sektor UKM di Kota 
Makassar, namun sebelum itu perlu diketahui skor nilai rata-rata setiap indikator 
dari masing-masing variabel dengan menggunakan skala likert dengan bobot 
tertinggi di tiap pernyataan adalah 5 dan bobot terendah adalah 1. Dengan jumlah 
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responden sebanyak 100 orang, maka formulasi perhitungan dengan rumus sebagai 
berikut: 
                  Bobot tertinggi – Bobot terendah 
Range  =    -------------------------------------------- 
                                     Range skor 
Bobot tertinggi = 5 
Bobot terendah = 1 
 
              5 – 1 
Range  =    ----------------   = 0,8 
     5 
Selanjutnya dari persamaan tersebut di atas, maka dapat ditentukan skor 
sebagai berikut: 
0,8– 1,6 = Sangat buruk 
1,7 – 2,5 = Buruk 
2,6 – 3,4 = Cukup 
3,5– 4,3 = Baik 
4,4 – 5,2 = Sangat Baik 
Hasil angket yang dibagikan kepada 100 responden untuk memperoleh 
deskripsi variabel penelitian atas jawaban setiap item-item pernyataan kuesioner. 
Hasil deskripsi variabel penelitian berdasarkan jawaban responden, mengenai: 
1. Variabel Upah (X1) 
Upah merupakan semua pengeluaran uang atau barang yang dibayarkan 
kepada buruh atau pekerja sebagai imbalan atas pekerjaan atau jasa yang telah atau 
dilakukan terhadap perusahaan dibagi dengan tenaga kerja pada usaha tersebut. 
Adapun indikator upah terdiri atas: a) besarnya upah pokok dan b) besarnya upah 
intensif. Penilaian akan upah dilihat pada tabel 4.6 berikut: 
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Tabel 4.6 Jawaban Responden Mengenai Upah 
 
Indikator 
STS TS N S SS 
Skor 
F % F % F % F % F % 
X1.1 0 0,0 9 9,0 46 46,0 37 37,0 8 8,0 3,4 
X1.2 1 1,0 4 4,0 25 25,0 59 59,0 11 11,0 3,8 
X1.3 0 0,0 13 13,0 40 40,0 37 37,0 10 10,0 3,4 
X1.4 0 0,0 9 9,0 34 34,0 44 44,0 13 13,0 3,6 
Rata-rata nilai variabel 3,5 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel 4.6 mengenai tanggapan responden atas variabel upah 
maka diperoleh rata-rata per variabel adalah sebesar 3,5 dan dikategorikan baik. Ini 
menunjukkan bahwa upah tergolong baik. Dimana dapat dilihat bahwa indikator 
yang memberikan kontribusi tertinggi adalah pada pernyataan kedua yaitu besarnya 
pemberian upah sesuai dengan peraturan tempat kerja dengan skor 3,8. 
Hal tersebut sesuai dengan Undang-Undang RI Nomor 13 Tahun 2003 
tentang Ketenagakerjaan pasal 1 ayat 30 bahwa upah adalah hak pekerja atau buruh 
yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari 
pengusahaatau pemberi kerja kepada pekerja atau buruh yang ditetapkan dan 
dibayarkan menurut suatu perjanjian, kesepakatan atau peraturan perundangan-
undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja dan keluarganya atas suatu pekerjaan 
atau jasa yang telah atau akan dilakukan.47 
2. Variabel Tingkat Pendidikan (X2) 
Pendidikan yang dicapai seseorang setelah mengikuti pelajaran pada kelas 
tertinggi suatu tingkatan sekolah dengan mendapatkan tanda tamat (ijazah). Adapun 
                                                          
47Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan. 
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indikator upah terdiri atas: a) Jenjang Pendidikan dan b) Kesesuaian Pendidikan 
dengan Pekerjaan. Penilaian akan tingkat pendidikan dilihat pada tabel 4.7 berikut: 
Tabel 4.7 Jawaban Responden Mengenai Tingkat Pendidikan 
 
Indikator 
STS TS N S SS 
Skor 
F % F % F % F % F % 
X1.1 1 1,0 11 11,0 48 48,0 37 37,0 3 3,0 3,3 
X1.2 1 1,0 14 14,0 26 26,0 32 32,0 27 27,0 3,7 
X1.3 0 0,0 21 21,0 24 24,0 41 41,0 14 14,0 3,5 
X1.4 0 0,0 9 9,0 34 34,0 47 47,0 5 5,0 3,3 
Rata-rata nilai variabel 3,4 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel 4.7 mengenai tanggapan responden atas variabel tingkat 
pendidikan maka diperoleh rata-rata per variabel adalah sebesar 3,4 dan 
dikategorikan cukup. Ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan tergolong cukup. 
Dimana dapat dilihat bahwa indikator yang memberikan kontribusi tertinggi adalah 
pada pernyataan kedua yaitu jenjang pendidikan yang tempuh memberikan 
pengetahuan dalam bekerja dengan skor 3,7. 
Hakikatnya pendidikan dalam konteks pembangunan nasional mempunyai 
fungsi sebagai pemersatu bangsa, penyamaan kesempatan, pengembangan potensi 
diri. Pendidikan diharapkan dapat memperkuat keutuhan bangsa dalam NKRI, 
memberi kesempatan yang sama bagi setiap warga negara untuk berpartisipasi 
dalam pembangunan, dan memungkinkan setiap warga negara untuk 
mengembangkan potensi yang dimilikinya secara optimal.48 
 
                                                          
48Aulia Nuansa, Sistem Pendidikan Nasional, h. 127. 
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3. Variabel Jumlah Jam Kerja (X3) 
Jumlah jam kerja menunjukkan waktu yang digunakan pekerja dalam 
menyelesaikan pekerjaannya yang diukur dengan jumlah jam kerja yang digunakan 
dalam 1 minggu (7 hari). Adapun indikator upah terdiri atas: a) kesesuaian jam kerja 
dan b) jam kerja tambahan. Penilaian akan tingkat pendidikan dilihat pada tabel 4.8 
berikut: 
Tabel 4.8 Jawaban Responden Mengenai Jumlah Jam Kerja 
 
Indikator 
STS TS N S SS 
Skor 
F % F % F % F % F % 
X1.1 2 2,0 24 24,0 43 43,0 21 21,0 10 10,0 3,1 
X1.2 2 2,0 21 21,0 36 36,0 31 31,0 10 10,0 3,3 
X1.3 0 0,0 5 5,0 28 28,0 39 39,0 28 28,0 3,9 
X1.4 0 0,0 6 6,0 39 39,0 43 43,0 12 12,0 3,7 
Rata-rata nilai variabel 3,5 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel 4.8 mengenai tanggapan responden atas variabel jumlah 
jam kerja maka diperoleh rata-rata per variabel adalah sebesar 3,5 dan 
dikategorikan baik. Ini menunjukkan bahwa jumlah jam kerja tergolong baik. 
Dimana dapat dilihat bahwa indikator yang memberikan kontribusi tertinggi adalah 
pada pernyataan ketiga yaitu jam kerja tambahan akan mendapatkan tambahan 
gaji/bonus dengan skor 3,9. 
Sistem jam kerja diberikan batasan jam kerja yaitu 40 (empat puluh) jam 
dalam 1 (satu) minggu. Apabila melebihi dari ketentuan waktu kerja tersebut, maka 
waktu kerja biasa dianggap masuk sebagai waktu kerja lembur sehingga pekerja 
berhak atas upah lembur. 
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4. Variabel Penyerapan Tenaga Kerja (Y) 
Penyerapan tenaga kerja menunjukkan sejumlah tenaga kerja yang bekerja 
atau dipekerjakan oleh industri dengan satuan orang. Adapun indikator upah terdiri 
atas: a) Jumlah tenaga kerja dan b) Latar belakang tenaga kerja. Penilaian akan 
penyerapan tenaga kerja dilihat pada tabel 4.9 berikut: 
Tabel 4.9 Jawaban Responden Mengenai Penyerapan Tenaga Kerja 
 
Indikator 
STS TS N S SS 
Skor 
F % F % F % F % F % 
X1.1 0 0,0 7 7,0 34 34,0 39 39,0 20 20,0 3,7 
X1.2 0 0,0 17 17,0 40 40,0 26 26,0 17 17,0 3,4 
X1.3 0 0,0 4 4,0 28 28,0 36 36,0 32 32,0 4,0 
X1.4 0 0,0 12 12,0 35 35,0 29 29,0 24 24,0 3,7 
Rata-rata nilai variabel 3,7 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel 4.9 mengenai tanggapan responden atas variabel 
penyerapan tenaga kerja maka diperoleh rata-rata per variabel adalah sebesar 3,7 
dan dikategorikan baik. Ini menunjukkan bahwa penyerapan tenaga kerja tergolong 
baik. Dimana dapat dilihat bahwa indikator yang memberikan kontribusi tertinggi 
adalah pada pernyataan ketiga yaitu pekerja di kafe Pasar Segar Makassar berasal 
dari masyarakat luar Makassar dengan skor 4,0. 
Penyerapan tenaga kerja adalah banyaknya lapangan kerja yang sudah terisi 
yang tercermin dari banyaknya jumlah penduduk bekerja. Penduduk yang bekerja 
terserap dan tersebar di berbagai sektor perekonomian. Terserapnya penduduk 
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bekerja disebabkan oleh adanya permintaan akan tenaga kerja. Oleh karena itu, 
penyerapan tenaga kerja dapat dikatakan sebagai permintaan tenaga kerja.49 
 
D. Deskripsi Data 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui ketepatan dan kelayakan setiap 
butir kuesioner yang diajukan sehingga suatu variabel dapat diidentifikasikan. Alat 
ukur yang dapat digunakan dalam pengujian validitas suatu kuesioner adalah angka 
hasil korelasi antara skor angket dengan skor keseluruhan responden terhadap 
informasi dalam kuesioner. Ukuran valid tidaknya suatu pertanyaan dapat dilihat 
dari output SPSS versi 22 berupa nilai item total statistik masing-masing butir 
kuesioner. Suatu butir angket dinyatakan valid apabila rhitung > rtabel. Nilai rtabel 
dengan taraf signifikan α = 0,05 dan df = n-2 = 100-2 = 98 sebesar 0,1659. 
Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Kuesioner  
Upah (X1) rhitung rtabel Keterangan  
X1.1 0,719 0,1659 Valid  
X1.2 0,492 0,1659 Valid 
X1.3 0,650 0,1659 Valid 
X1.4 0,727 0,1659 Valid 
Tingkat Pendidikan (X2) rhitung rtabel Keterangan  
X2.2 0,498 0,1659 Valid  
X2.2 0,631 0,1659 Valid 
X2.3 0,802 0,1659 Valid 
X2.4 0,537 0,1659 Valid 
Jumlah Jam Kerja (X3) rhitung rtabel Keterangan  
X3.1 0,651 0,1659 Valid  
X3.2 0,681 0,1659 Valid 
X3.3 0,683 0,1659 Valid 
                                                          
49Mudrajad Kuncoro, Otonomi dan Pembangunan Daerah Reformasi, Perencanaan, 
Strategi, dan Peluang (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 45. 
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X3.4 0,228 0,1659 Valid 
Penyerapan Tenaga Kerja (Y) rhitung rtabel Keterangan  
Y1 0,642 0,1659 Valid  
Y2 0,658 0,1659 Valid 
Y3 0,614 0,1659 Valid 
Y4 0,673 0,1659 Valid 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut, variabel upah (X1), tingkat pendidikan 
(X2), jumlah jam kerja (X3) dan penyerapan tenaga kerja (Y) memiliki nilai rhasil 
tiap-tiap item > 0,1659 dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai alat ukur. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat kestabilan dan konsistensi dari 
responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan pertanyaan yang disusun 
dalam suatu bentuk kuesioner. Perhitungkan reabilitas ini dilakukan dengan cara 
mencari nilai Cronbach’s Alpha. Nilai koefisien Alpha yang semakin mendekati 
0,80 berarti butir-butir pertanyaan dalam koefisien semakin reliabel. Nilai Alpha 
kurang dari 0,60 dikategorikan reliabilitas kurang baik. 
Tabel 4.11 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel  Cronbach 
Alpha 
Critical Value Keterangan 
Upah  0,752 0,60 Reliabel 
Tingkat pendidikan 0,736 0,60 Reliabel 
Jumlah jam kerja 0,699 0,60 Reliabel 
Penyerapan tenaga kerja 0,751 0,60 Reliabel 
Sumber: data primer diolah, 2019. 
Hasil uji reabilitas terhadap angket diperoleh koefisien reablitias seluruh 
nilai cronbach Alpha lebih besar 0,60. Dengan demikian semua variabel yang 
digunakan reliabel atau dapat dipercaya dan mampu untuk menjadi alat pengumpul 
data. 
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3. Uji Asumsi Klasik 
Untuk dapat melakukan analisis regresi berganda terlebih dahulu dilakukan 
pengujian asumsi klasik sebagai persyaratan analisis regresi sehingga datanya dapat 
bermakna dan bermanfaat. Uji asumsi klasik meliputi. 
a. Uji Normalis 
Uji normalitas merupakan salah satu bagian dari uji analisis data, artinya 
sebelum melakukan analisis yang sesungguhnya, data penelitian tersebut harus diuji 
kenormalan distribusinya. Normalitas dapat dilihat dari normal p-plot dan grafik 
histogram. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila gambar terdistribusi 
dengan titik-titik data searah mengikuti garis diagonal. Data juga dapat dikatakan 
normal jika berbentuk kurva yang kemiringannya cenderung seimbang, baik 
kemiringan sisi kiri maupun kanan, dan bentuk kurva hampir menyerupai lonceng 
yang sempurna. 
Gambar 4.1 Histogram 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar histogram di atas, dapat dilihat bahwa kurva 
penyerapan tenaga kerja memiliki kemiringan yang cenderung seimbang dari sisi 
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kanan dan kiri, serta garisnya juga menyerupai lonceng, artinya pembiayaan mikro 
memiliki kecenderungan berdistribusi normal. Normalitas data juga dapat dilihat 
dsisi output kurva normal P-Plot. Data pada variabel dikatakan normal jika gambar 
distribusi dengan titik-titik data searah mengikuti garis diagonal. 
Gambar 4.2 kurva normal P-Plot 
 
 
 
 
 
 
 
Pada prinsipnya Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data 
(titik) pada sumbu diagonal dari grafik. Jika tititk-titik mendekati garis diagonal, 
maka dapat dikatakan data penelitian tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya, jika 
titik-titik nya menjauhi garis diagonal maka data tersebut tidak berdistribusi normal. 
Dari gambar 4.2 dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal 
dan mengikuti arah garis diagonal, denagn demikian maka model regresi memenuhi 
asumsi normalitas karena model penelitian ini berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
(korelasi) yang signifikan antar variabel bebas. Uji multikolinearitas dengan SPSS 
ditunjukkan lewat tabel Coefficient, yaitu pada kolom Tolerance dan kolom VIF 
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(Variance Inflated Factors). Tolerance adalah indikator seberapa banyak 
variabilitas sebuah variabel bebas tidak bisa dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. 
Antara variabel bebas dikatakan tidak terjadi korelasi jika nilai tolerance lebihh dari 
10 persen (tolerance > 0,01) dan memiliki nilai VIF kurang dari 10 (VIF < 10). 
Cara umum untuk mendeteksi adanya multukolinearitas adalah dengan melihat 
adanya R2 yang tinggi dalam model tetapi tingkat signifikan yang sangat kecil dari 
hasil regresi tersebut dan cenderung banyak yang tidak signifikan. 
Tabel 4.12 Hasil Uji Multikolonieritas 
Variabel  Tolerance VIF Keterangan 
Upah  0,658 1,519 Bebas 
Tingkat pendidikan 0,670 1,493 Bebas 
Jumlah jam kerja 0,643 1,554 Bebas 
Sumber: data primer diolah, 2019. 
Pada tabel di atas, dilihat bahwa besaran VIF (Variance inflation factor) dan 
tolerance. Regresi bebas dari multikolonearitas besar nilai VIF < 10 dan nilai 
tolerance > 0,10. 
c. Uji Heterosdastisitas 
Heteroskedastisitas adalah suatu keadaan dimana varian dari kesalahan 
pengganggu tidak konstan untuk semua nilai variabel bebas, dimana uji ini 
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian 
dari residual atau satu pengamatan lainnya. Untuk mendeteksinya dilihat dari titik-
titik yang menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y pada grafik 
Scatterplot. 
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Gambar 4.3 Grafik Scatterplot 
 
 
 
 
 
 
Dari gambar 4.3 menunjukkan bahwa sebaran data residual tidak 
membentuk pola tertentu dan menyebar di bawah dan atas angka nol pada sumbu 
Y dengan demikian model terbebas dari gejala heteroskedastisitas. 
4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Data yang diperoleh dari pendekatan empiris dianalisis secara kuantitatif 
dengan menggunakan teknik pengujian uji regresi linear berganda, dengan 
menggunakan SPSS versi 22. Analisis regresi linear berganda ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 
Tabel 4.13 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Variabel Beta (β) 
Konstan (α) 2,803 
Upah  0,385 
Tingkat pendidikan 0,225 
Jumlah jam kerja 0,242 
Sumber: data primer diolah, 2019. 
Persamaan regresi berganda adalah sebagai berikut: 
Y = 2,803 + 0,385X1 + 0,225X2 + 0,242X3 + e 
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 Dari persamaan regresi linier berganda di atas, maka dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
a) Nilai α = 2,804 menunjukkan bahwa, jika variabel upah (X1), tingkat pendidikan 
(X2) dan jumlah jam kerja (X3), bernilai 0, maka besarnya variabel penyerapan 
tenaga kerja (Y) yang ada adalah sebesar 2,804. 
b) Jika upah (X1) berubah dengan satu satuan nilai, maka Y akan berubah sebesar 
0,385 satuan nilai dengan anggapan tingkat pendidikan (X2) dan jumlah jam 
kerja (X3) tetap, artinya semakin baik upah, maka penyerapan tenaga kerja akan 
semakin meningkat serta menganggap variabel lain tetap/konstan. 
c) Jika tingkat pendidikan (X2) berubah dengan satu satuan nilai, maka Y akan 
berubah sebesar 0,225 satuan nilai dengan anggapan upah (X1) dan jumlah jam 
kerja (X3) tetap, artinya semakin tinggi tingkat pendidikan, maka penyerapan 
tenaga kerja akan semakin meningkat serta menganggap variabel lain 
tetap/konstan. 
d) Jika jumlah jam kerja (X3) berubah dengan satu satuan nilai, maka Y akan 
berubah sebesar 0,242 satuan nilai dengan anggapan upah (X1) dan tingkat 
pendidikan (X2) tetap, artinya semakin banyak jumlah jam kerja, maka 
penyerapan tenaga kerja akan semakin meningkat serta menganggap variabel 
lain tetap/konstan. 
5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinan (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R2 yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel independennya menjelaskan hampir 
66 
 
 
 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Hasil 
perhitungan koefisien determinan penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.12 di 
bawah ini. 
Tabel 4.14 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
R R Square Adjusted R Square 
0,618 0,382 0,363 
Sumber: data primer diolah, 2019. 
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai adjusted R Square adalah 0,363. 
Hal ini berarti seluruh variabel bebas yakni upah (X1), tingkat pendidikan (X2) dan 
jumlah jam kerja (X3) berkontribusi pada perubahan nilai penyerapan tenaga kerja 
(Y) sebesar 36,7%, sedangkan sisanya 63,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lainnya yang tidak masuk dalam penelitian. 
6. Uji Hipotesis 
Hipotesis penelitian ini adalah ada pengaruh variabel upah (X1), tingkat 
pendidikan (X2) dan jumlah jam kerja (X3), terhadap penyerapan tenaga kerja (Y). 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan tekhnik statistik uji t (parsial) dan uji F 
(simultan). 
a. Uji Parsial (Uji-t) 
Untuk mengetahui lebih jelas hubungan antara variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara parsial maka dilakukan pengujian dengan menggunakan uji 
t yaitu tingkat signifikansi α/2 = 0,05/2 = 0,025 dengan df = n - k - 1 = 100 - 4 – 1 
= 95, Maka diperoleh ttabel = 1,985. Kriteria yang dipakai dalam uji t adalah: 
1) Apabila thitung > ttabel atau nilai signifikansi < α (0,05) maka H0 ditolak dan 
Ha diterima. 
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2) Apabila thitung < ttabel atau nilai signifikansi > α (0,05) maka H0 diterima dan 
Ha ditolak. 
 Tabel 4.15 Hasil Uji T 
Variabel Thitung Ttabel Signifikansi 
Upah  3,390 
1,985 
0,001 
Tingkat pendidikan 2,107 0,038 
Jumlah jam kerja 2,071 0,041 
Sumber: data primer diolah, 2019. 
Hipotesis Penelitian: 
1) Upah (X1) 
Berdasarkan perhitungan diperoleh thitung sebesar 3,390 lebih besar dari ttabel 
1,985. Berdasarkan perhitungan diperoleh thitung (3,390) > ttabel (1,985) maka Ha 
diterima pada tingkat signifikan 5% sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 
variabel upah (X1) berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja (Y). 
2) Variabel tingkat pendidikan (X2) 
Berdasarkan perhitungan diperoleh thitung sebesar 2,107 lebih besar dari ttabel 
sebesar 1,985. Berdasarkan perhitungan diperoleh thitung (2,107) > ttabel (1,985) maka 
Ha diterima pada tingkat signifikan 5% sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 
variabel tingkat pendidikan (X2) berpengaruh signifikan terhadap penyerapan 
tenaga kerja (Y). 
3) Variabel Jumlah jam kerja (X3) 
Berdasarkan perhitungan diperoleh thitung sebesar 2,071 lebih besar dari t 
tabel sebesar 1,985. Berdasarkan perhitungan diperoleh thitung (2,071) > ttabel (1,985) 
maka Ha diterima pada tingkat signifikan 5% sehingga dapat diambil kesimpulan 
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bahwa variabel jumlah jam kerja (X3) berpengaruh signifikan terhadap penyerapan 
tenaga kerja (Y). 
b. Uji F (uji simultan) 
Untuk pengujian secara simultan antara variabel bebas terhadap variabel 
terikat dipergunakan uji F, berikut ini beberapa tahap pengujian hipotesis dengan 
menggunakan uji F. Tingkat signifikansi (α) 0,05 = 5% dengan df pembilang = k = 
4 dan df penyebut = n - k - 1 = 95. Maka diperoleh Ftabel = 2,47. 
Tabel 4.16 Hasil Uji F 
Variabel Fhitung Ftabel Signifikansi 
Upah 
19,791 2,47 0,000 Tingkat pendidikan 
Jumlah jam kerja 
Sumber: data primer diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel di atas, disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, 
hal ini karena Fhitung 19,791 > Ftabel 2,47 dan nilai signifikan F yang lebih kecil dari 
0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa upah (X1), tingkat 
pendidikan (X2) dan jumlah jam kerja (X3) secara simultan berpengaruh terhadap 
penyerapan tenaga kerja (Y). 
 
E. Pembahasan 
1. Upah berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja 
Upah yang terus meningkat secara langsung akan membawa dampak positif 
pada penyerapan tenaga kerja, karena dengan adanya peningkatan upah tersebut 
para pengusaha pun akan berupaya untuk meningkatkan atau menambah jumlah 
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unit usahanya sehingga dengan adanya penambahan unit usaha pengusaha secara 
otomatis akan menambah pula jumlah tenaga kerjanya. 
Perkembangan usaha kafe Pasar Segar Makassar yang semakin 
berkembangan, maka akan semakin banyak penyerapan tenaga kerja, karena 
dengan perkembangan usaha kafe Pasar Segar Makassar yang baik tentunya para 
pengusaha sangat membutuhkan tenaga kerja sebagai salah satu faktor produksinya. 
Pembayaran upah yang semakin tinggi dari waktu ke waktu, tentunya itu 
merupakan salah satu indikator bahwa usaha perkembangan usaha kafe Pasar Segar 
Makassar semakin berkembang dengan baik. 
Hasil distribusi variabel penelitian diperoleh variabel upah dinilai baik. Hal 
ini ditunjukkan dengan skor rata-rata variabel sebesar 3,5. Perhitungan pada analisis 
statistik, upah mempunyai pengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. 
Hal ini terlihat dari koefisien regresi variabel upah yang mempunyai tanda positif 
thitung lebih besar dari ttabel dan signifikansi lebih kecil dari nilai α. 
Upah yang diberikan oleh pekerja di Pasar Segar jauh dari UMP. UMP yang 
berlaku pada tahun 2019 yaitu Rp 2,860,382 dan gaji/upah pekerja di Pasar Segar 
tertinggi yaitu Rp 1,500,000, akan tetapi tidak berdampak pada keinginan pekerja 
yang rata-rata anak kuliahan yang membutuhkan penambahan pendapatan dan 
mengisi waktu luang di luar waktu kuliah. Bagi pekerja yang masih kuliah/pekerja 
sampingan tidak berpatokan kepada besarnya UMP yang berlaku pada daerah 
tersebut. Hal ini juga sesuai dengan lama bekerja dari responden yang dominan 
dengan durasi 1-2 tahun. 
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Hasil pengujian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Budiawan yang menyatakan bahwa upah berpengaruh terhadap penyerapan tenaga 
kerja pada industri kecil pengolahan ikan di Kabupaten Demak.50 Hal ini 
mendukung teori Sholeh bahwa permintaan tenaga kerja adalah hubungan antara 
tingkat upah dan jumlah pekerja yang dikehendaki oleh pengusaha untuk 
dipekerjakan.51 Sehingga permintaan tenaga kerja dapat didefinisikan sebagai 
jumlah tenaga kerja yang diperkerjakan seorang pengusaha pada setiap 
kemungkinan tingkat upah dalam jangka waktu tertentu. 
Upah merupakan balas karya untuk faktor produksi tenaga kerja manusia. 
Upah biasanya dibedakan menjadi dua, yaitu: upah nominal (sejumlah uang yang 
diterima) dan upah riil (jumlah barang dan jasa yang dapat dibeli dengan upah uang 
itu). Upah dalam arti sempit khusus dipakai untuk tenaga kerja yang bekerja pada 
orang lain dalam hubungan kerja (sebagai karyawan atau buruh).52 Peningkatan 
upah yang terus meningkat secara langsung akan membawa dampak signifikan 
pada penawaran tenaga kerja, karena dengan adanya tingkat upah yang bertambah, 
pengusaha akan berupaya untuk meningkatkan unit usaha atau jumlah unit 
usahanya. Sehingga dengan adanya penambahan unit usaha, pengusaha akan 
menambah jumlah tenaga kerjanya. 
                                                          
50Amin Budiawan, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja pada 
Industri Kecil Pengolahan Ikan di Kabupaten Demak, Skripsi (Semarang: Fakultas Ekonomi UNS, 
2012), h. 62. 
51Maimun Sholeh, Permintaan dan Penawaran Tenaga Kerja Serta Upah: Teori Serta 
Beberapa Potretnya di Indonesia, h. 63. 
52Gilarso, Pengantar Ilmu Ekonomi Mikro (Yogyakarta: Kanisius, 2003), h. 45. 
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Pemberian upah kepada pekerja sangatlah penting, Islam memberi pedoman 
kepada majikan atau orang yang mempekerjakan seorang buruh bahwa pemberian 
upah kepada buruh atau pekerja harus mencakup dua hal, yaitu adil dan mencukupi.  
Dalam Islam, buruh atau pekerja bukan hanya suatu usaha atau jasa abstrak 
yang ditawarkan untuk dijual kepada para pencari tenaga kerja manusia. Mereka 
yang mempekerjakan buruh mempunyai tanggung jawab moral dan sosial. Upah 
dalam Islam adalah sebuah bentuk kompensasi atau apresiasi atas jasa yang telah 
diberikan oleh tenaga kerja atau bisa disebut sebagai balasan karena telah 
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan oleh pihak yang mempekerjakan. Firman 
Allah swt dalam QS Ali Imran/3: 57, 
 يهيي
 فَوُيَف يتََّٰحيل َّٰ َّصلٱ 
ْ
اوُليمََعو 
ْ
اوُنَماَء َنيي
َّ
لَّٱ ا َّم
َ
أَو يميل َّٰ َّظَّٰلٱ ُّبُّيُيُحِ 
َ
لَا ُ َّللَّهُٱَو َۗۡمَُهُرَوُج
ُ
أ ۡم ا َّم
َ
أَو  َين
 يل َّٰ َّصلٱ 
ْ
اوُليمََعو 
ْ
اوُنَماَء َنيي
َّ
لَّٱوُج
ُ
أ ۡميهيي
 فَوُيَف يتََّٰح  َينيميل َّٰ َّظَّٰلٱ ُّبُّيُيُحِ 
َ
لَا ُ َّللَّهُٱَو َۗۡمَُهُرَ 
Terjemahnya: 
Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan- amalan yang 
saleh, Maka Allah akan memberikan kepada mereka dengan sempurna pahala 
amalan-amalan mereka; dan Allah tidak menyukai orang-orang yang zalim.53 
 
Upah atau gaji harus dibayarkan sebagaimana yang disyaratkan Allah dalam 
ayat di atas bahwa setiap pekerjaan orang yang bekerja harus dihargai dan diberi 
upah atau gaji. Tidak memenuhi upah bagi para pekerja adalah suatu kezaliman 
yang tidak disukai Allah. Seorang pimpinan mempunyai kewajiban untuk 
memberikan upah kepada pekerjanya, dan seorang pekerja juga mempunyai 
kewajiban untuk bekerja dan menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik dan penuh 
tanggung jawab. 
                                                          
53Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 71. 
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2. Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja 
Peningkatan kualitas SDM menjadi perhatian semua pihak dalam memasuki 
era milenium ini. Terlebih dalam suasana krisis multidimensi, masyarakat 
membutuhkan dukungan berbagai pihak untuk menghadapi persaingan bebas. 
Upaya peningkatan kualitas pendidikan mutlak merupakan suatu keharusan dalam 
mempersiapkan tenaga kerja yang berkualitas dan berdaya saing. Pendidikan pada 
hakekatnya merupakan proses investasi pengembangan mutu sumber daya manusia 
dalam bentuk “manusia terdidik”.54 Agar tidak tertinggal dengan masyarakat dan 
bangsa di dunia, maka peningkatan pendidikan menjadi salah satu sarana untuk 
meningkatkan potensi dasar yang dimiliki masyarakat dan bangsa Indonesia. 
Peningkatan kualitas pendidikan akan memiliki makna bagi perbaikan kualitas 
Indonesia secara keseluruhan.55 
Hasil distribusi variabel penelitian diperoleh variabel tingkat pendidikan 
dinilai cukup. Hal ini ditunjukkan dengan skor rata-rata variabel sebesar 3,4. 
Perhitungan pada analisis statistik, tingkat pendidikan mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Hal ini terlihat dari koefisien regresi 
variabel tingkat pendidikan yang mempunyai tanda positif thitung lebih besar dari 
ttabel dan signifikansi lebih kecil dari nilai α. 
Analisis responden menunjukkan bahwa pendidikan terakhir dominan 
SMA, hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan pekerja di Pasar Segar adalah 
                                                          
54Andi Wijaya, Toti Indrawati dan Eka Armas Pailis, Analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di Provinsi Riau, Jom FEKON Vol. 1 No. 2 (Oktober 2014), 
h. 7. 
55Sonny Sumarsono, Ekonomi Manajemen Sumberdaya Manusia dan Ketenagakerjaan 
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), h. 98. 
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responden yang sementara kuliah. Sehingga mengakibatkan lama bekerja yang 
diberikan pekerja masih rendah yakni 1-2 tahun. Diperkuat juga dengan pekerja di 
Pasar Segar umumnya pekerja yang berasal dari luar kota makassar, jadi 
mengindikasikan bahwa umumnya mereka hanya menambah waktu luang selain 
kuliah. 
Hasil pengujian tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Ganie yang menyatakan tingkat pendidikan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Berau, dengan koefisien regresi 
bertanda negatif, berarti apabila tingkat pendidikan naik maka penyerapan tenaga 
kerja akan bergerak turun atau mengalami penurunan.  Demikian pula apabila 
tingkat pendidikan mengalami penurunan maka tingkat penyerapan tenaga kerja 
akan bergerak naik.56 
Keberhasilan pembangunan yang dilihat dari indikator kinerja sektor 
pendidikan adalah adanya kesempatan bagi masyarakat usia didik untuk 
mendapatkan pendidikan yang layak secara kualitas dan kuantitas. Tingginya 
ratarata pendidikan diperlukan masyarakat untuk menghadapi tantangan global di 
masa mendatang. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan memudahkan 
seseorang atau masyarakat untuk menyerap informasi sehingga terbentuklah 
manusia yang bermutu tinggi, mempunyai pola pikir tinggi yang modern dan 
mengembangkan kapasitas produksi sehingga mampu menjadi penggerak rodaroda 
pembangunan di masa depan. Dalam hal ini berarti pendidikan berperan strategis 
                                                          
56Djupiansyah Ganie, Analisis Pengaruh Upah, Tingkat Pendidikan, Jumlah Penduduk dan 
PDRB terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten Berau Kalimantan Timur, Jurnal 
EKSEKUTIF Volume 14 No. 2 (Desember 2017), h. 347. 
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dalam konteks pembangunan kapasitas dan peningkatan keahlian, kompetensi 
professional dan kemahiran teknikal serta merupakan salah satu faktor yang 
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja. 
Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin tinggi juga 
tingkat produktivitas atau kinerja tenaga kerja tersebut, hal ini sesuai dengan teori 
human capital bahwa seseorang dapat meningkatkan penghasilannya melalui 
peningkatan pendidikan. Becker (1975) human capital bukan sumber daya namun 
merupakan modal yang menghasilkan pengembalian dan setiap pengeluaran yang 
dilakukan dalam rangka mengembangkan kualitas dan kuantitas modal merupakan 
kegiatan investasi. Semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin tinggi pula 
pendapatan yang akan didapatkan.57 
3. Jumlah jam kerja berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja 
Jumlah jam kerja seluruh pekerjaan adalah lamanya waktu dalam jam yang 
digunakan untuk bekerja dari seluruh pekerjaan, tidak termasuk jam kerja istirahat 
resmi dan jam kerja yang digunakan untuk hal-hal di luar pekerjaan selama 
seminggu yang lalu.58 
Secara umum dapat diasumsikan bahwa semakin banyak jam kerja yang 
digunakan berarti pekerjaan yang dilakukan semakin produktif. Dalam hal ini, 
apabila jam kerja seseorang semakin cepat dalam menyelesaikan tugasnya, maka 
semakin sedikit waktu yang diperlukan untuk bekerja, dengan sedikitnya waktu 
yang diperlukan untuk menyelesaikan tugasnya berarti dapat mengambil pekerjaan 
                                                          
57Becker, Gary S. (1975). Human Capital, A Theoretical and Empirical Analysis with 
Special Reference to Education, 2nd Edition. Diakses dari http://www.nber.org/chapters/c3733. 
Pada tanggal 19 Oktober 2019. 
58Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (BPS, 2015), h. 20. 
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lain atau menyelesaikan tugas yang lain, sehingga apabila waktu yang dicurahkan 
untuk bekerja semakin banyak, maka penghasilan yang diperoleh pun semakin 
banyak. 
Hasil distribusi variabel penelitian diperoleh variabel jumlah jam kerja 
dinilai baik. Hal ini ditunjukkan dengan skor rata-rata variabel sebesar 3,5. 
Perhitungan pada analisis statistik, jumlah jam kerja mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Hal ini terlihat dari koefisien regresi 
variabel jumlah jam kerja yang mempunyai tanda positif thitung lebih besar dari ttabel 
dan signifikansi lebih kecil dari nilai α. 
Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Widiastuti yang menunjukkan 
jumlah jam kerja berpengaruh terhadap pendapatan tenaga kerja lanjut usia. Pada 
dasarnya setiap penambahan pendapatan (penambahan melalui jam kerja) maka 
akan mengurangi waktu yang dipergunakan untuk waktu senggang.59 Hal ini 
diperkuat dengan melihat gambar 3 perubahan tingkat upah, dimana pertambahan 
tingkat upah akan mengakibatkan pertambahan jam kerja bila substitution effect 
lebih besar dari income effect. Sebaliknya tingkat upah akan mengakibatkan 
pengurangan waktu bekerja bila substitution effect lebih kecil daripada income 
effect. Sehingga seseorang yang mendapat pendapatan tinggi dikarenakan waktu 
kerjanya lebih banyak dibandingkan dengan waktu senggang. 
 
 
                                                          
59Atik Widiastuti, Pengaruh Pendidikan, Jumlah Jam Kerja, dan Pengalaman Kerja 
terhadap Pendapatan Tenaga Kerja Lanjut Usia di Indonesia, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas 
Ekonomi UNY, 2018), h. 72. 
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4. Upah, tingkat pendidikan dan jumlah jam kerja berpengaruh terhadap 
penyerapan tenaga kerja 
Hasil dari analisis regresi berganda menunjukkan bahwa ada pengaruh 
antara nilai upah, tingkat pendidikan dan jumlah jam kerja terhadap penyerapan 
tenaga kerja pada usaha kafe Pasar Segar Makassar. Hal ini menunjukan bahwa 
dengan meningkatnya nilai upah yang dibayarkan oleh pemilik usaha merupakan 
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi penyerapakan tenaga kerja. 
Sebagaimana kondisi yang terjadi di kafe Pasar Segar Makassar, tingkat 
pendidikan tenaga kerja yang banyak diserap setiap tahunnya adalah lulusan SMA 
yaitu 57 persen dari jumlah pencari kerja, jauh lebih besar apabila dibandingkan 
dengan tenaga kerja dengan lulusan perguruan tinggi yang hanya sebesar 26 persen, 
sisanya dipenuhi oleh tenaga kerja dengan pendidikan SMP. 
Dalam ekonomi modern sekarang, angkatan kerja yang berkeahlian tinggi 
tidak begitu dibutuhkan lagi karena perkembangan teknologi yang sangat cepat dan 
proses produksi yang semakin dapat disederhanakan. Dengan demikian, orang 
berpendidikan rendah tetapi mendapat pelatihan (yang memakan periode jauh lebih 
pendek dan sifatnya non formal) akan memiliki produktivitas yang relatif sama 
dengan orang yang berpendidikan tinggi atau formal. Hal tersebut menggambarkan 
bahwa tingkat pendidikan tidak selalu sesuai kualitas pekerjaan, sehingga orang 
yang berpendidikan tinggi ataupun rendah tidak berbeda produktivitasnya dalam 
menangani pekerjaan yang sama. 
Secara umum jam kerja dapat diartikan sebagai waktu yang dicurahkan 
untuk bekerja. Di samping itu juga, jam kerja adalah jangka waktu yang dinyatakan 
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dalam jam yang digunakan untuk bekerja.60 Jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan 
tergantung kepada keperluan, ada yang mengikuti permintaan pasar atau 
memelihara tenaga kerja yang konstan. Dua-duanya menimbulkan konsekwensi 
terhadap biaya tenaga kerja (labor cost). Untuk tenaga kerja yang didasarkan pada 
permintaan produk akan cenderung menjadi biaya tenaga kerja yang bersifat 
variabel (variabel cost), sedangkan kebijaksanaan untuk tenaga kerja yang konstan 
cenderung menjadi biaya hidup (fixed cost). 
                                                          
60Mantra, Demografi Umum (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 225. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Setelah melihat hasil penelitian yang telah dibahas mengenai determinan 
penyerapan tenaga kerja pada sektor UKM di Kota Makassar (studi kasus industri 
kafe pasar segar). Maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini yaitu: 
1. Upah berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. 
Peningkatan upah yang terus meningkat secara langsung akan membawa 
dampak signifikan pada penawaran tenaga kerja, karena dengan adanya 
tingkat upah yang bertambah, pengusaha akan berupaya untuk 
meningkatkan unit usaha atau jumlah unit usahanya. 
2. Tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga 
kerja. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin tinggi 
juga tingkat produktivitas atau kinerja tenaga kerja tersebut. 
3. Jumlah jam kerja berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. 
Pada dasarnya setiap penambahan pendapatan (penambahan melalui jam 
kerja) maka akan mengurangi waktu yang dipergunakan untuk waktu 
senggang. 
4. Upah, tingkat pendidikan dan jumlah jam kerja secara simultan berpengaruh 
terhadap penyerapan tenaga kerja. penyerapan tenaga kerja sangat 
ditentukan oleh tingkat upah, tingkat pendidikan dan jumlah jam kerja yang 
dimiliki oleh pekerja. Keseluruhah faktor-faktor tersebut akan menentukan 
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tingkat produksi yang dihasilkan oleh suatu bidang lapangan pekerjaan atau 
usaha yang dijalankan. 
 
B. Saran 
Adapun saran penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pemerintah Kota Makassar 
Pemerintah daerah hendaknya lebih memperhatikan tingkat upah yang 
berlaku di Kota Makassar dan seharusnya upah yang ditetapkan disesuaikan 
dengan kebutuhan pokok bagi para pekerja. 
2. Pelaku Usaha 
Pelaku usaha di Kota Makassar khususnya pada kafe Pasar Segar hendaknya 
memperhatikan tingkat pendidikan dan jumlah jam kerja para pekerja.  
3. Peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian yang 
telah penulis lakukan dengan melihat faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
penyerapan tenaga kerja. 
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Lampiran 1 
DATA KARAKTERISTIK RESPONDEN 
 
Nomor 
Responden 
Jenis Kelamin Umur 
Responden 
Pendidikan 
Terakhir 
Status 
Pernikahan 
Lama 
Bekerja 
1 1 2 2 1 2 
2 2 3 3 2 1 
3 2 2 2 2 3 
4 1 1 3 1 2 
5 2 2 2 2 2 
6 1 1 1 1 3 
7 1 3 1 1 2 
8 2 2 2 2 2 
9 2 2 2 2 1 
10 1 2 1 1 3 
11 1 2 2 1 2 
12 1 2 2 1 2 
13 2 2 2 2 2 
14 2 2 2 2 2 
15 2 1 2 2 2 
16 2 3 3 2 2 
17 1 1 3 1 2 
18 2 2 2 2 2 
19 1 1 2 1 2 
20 2 2 2 2 1 
21 1 2 2 1 1 
22 2 2 2 2 1 
23 2 3 2 2 1 
24 1 2 3 1 2 
25 2 3 1 2 2 
26 1 2 2 1 2 
27 1 1 2 1 2 
28 1 2 3 1 2 
29 2 2 2 2 2 
30 1 1 1 1 2 
31 2 1 2 2 1 
32 2 2 2 2 1 
33 2 3 2 2 3 
34 1 2 2 1 2 
35 2 3 3 2 3 
36 2 2 2 2 2 
37 2 2 1 2 3 
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38 2 2 2 2 2 
39 1 3 1 2 1 
40 2 1 3 2 2 
41 1 2 2 2 1 
42 2 1 2 1 1 
43 1 2 3 1 1 
44 1 2 2 1 1 
45 2 1 3 2 1 
46 2 2 1 1 1 
47 1 2 3 1 2 
48 2 3 2 2 1 
49 1 1 2 2 2 
50 2 2 2 1 2 
51 1 2 2 1 1 
52 2 1 3 2 1 
53 2 2 2 1 1 
54 1 2 2 2 2 
55 2 3 3 2 1 
56 2 2 2 2 2 
57 1 1 3 1 1 
58 2 2 1 1 2 
59 1 1 1 2 3 
60 1 2 1 1 2 
61 2 2 2 1 1 
62 2 3 2 2 2 
63 1 2 2 1 1 
64 1 3 2 2 2 
65 1 2 2 1 1 
66 2 2 2 2 1 
67 2 2 2 1 2 
68 2 1 3 1 2 
69 2 2 2 2 2 
70 1 1 3 1 2 
71 2 2 2 1 1 
72 1 1 2 2 2 
73 2 2 2 2 1 
74 1 2 3 1 2 
75 2 2 2 1 1 
76 2 3 1 1 1 
77 1 2 3 2 2 
78 2 2 1 2 3 
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79 1 2 3 2 2 
80 1 1 2 1 1 
81 1 2 3 2 2 
82 2 2 3 1 1 
83 1 1 2 1 2 
84 2 1 3 2 2 
85 2 2 2 1 1 
86 2 1 2 1 2 
87 1 2 3 2 2 
88 2 1 3 1 2 
89 2 2 2 2 2 
90 2 1 2 1 1 
91 2 2 2 1 2 
92 1 2 2 2 2 
93 2 1 3 2 2 
94 1 2 1 2 1 
95 2 1 1 2 1 
96 1 2 3 2 2 
97 1 2 1 1 2 
98 2 1 2 2 2 
99 2 3 1 1 1 
100 1 2 2 1 1 
 
Keterangan: 
 
a.  Jenis Kelamin 
1 Perempuan 
2 Laki-laki 
b.  Usia 
1 17-29 Tahun 
2 30-40 Tahun 
3 >40 Tahun 
c.  Pendidikan Terakhir 
1 SMP 
2 SMA 
3 Sarjana (S1) 
d.  Status Pernikahan 
1 Menikah 
2 Belum Menikah 
e.  Lama Bekerja 
1 1-2 Tahun 
2 3-4 Tahun 
3 >5 Tahun 
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Lampran 2 
FREKUENSI DATA RESPONDEN 
 
Jenis_Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Perempuan 44 44.0 44.0 44.0 
Laki-Laki 56 56.0 56.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Umur 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 17-29 Tahun 59 59.0 59.0 86.0 
30-40 Tahun 27 27.0 27.0 27.0 
>40 Tahun 14 14.0 14.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Pendidikan_Terakhir 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SMP 17 17.0 17.0 17.0 
SMA 57 57.0 57.0 74.0 
Sarjana (S1) 26 26.0 26.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Status_Pernikahan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Menikah 48 48.0 48.0 48.0 
Belum Menikah 52 52.0 52.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Lama_Bekerja 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1-2 Tahun 55 55.0 55.0 92.0 
3-4 Tahun 37 37.0 37.0 37.0 
>5 Tahun 8 8.0 8.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
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Lampiran 3 
PENGANTAR ANGKET 
Perihal : Permohonan Pengisian Angket 
Lampiran : Satu berkas 
Kepada: 
Bapak/Ibu/Sdr/i/ tenaga kerja Kafe Pasar Segar 
Dengan Hormat, 
Saya adalah salah seorang mahasiswi Jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang sedang mengadakan penelitian 
dalam rangka menyusun Skripsi dengan judul “Determinan Penyerapan Tenaga Kerja pada 
Sektor UKM di Kota Makassar (Studi Kasus Industri Kafe Pasar Segar)”. 
Sehubungan dengan itu saya mohon dengan hormat atas kesediannya untuk mengisi 
angket (kuesioner) sebagaimana terlampir. Semua data tersebut hanya untuk penyusunan 
skripsi bukan untuk dipublikasikan atau digunakan untuk kepentingan lainnya. Peran 
Bapak/Ibu/Sdr/I sangat bermanfaat bagi keberhasilan penelitian yang saya lakukan. Atas 
kerjasama Bapak/Ibu/Saudara/I saya sampaikan terima kasih. 
 
 
 
 
        Peneliti 
 
 
                    GITA SRI NITA 
               NIM. 90300115102 
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Petunjuk Pengisian 
Isilah daftar kuesioner, berilah tanda (√) pada jawaban yang telah disediakan: 
Mohon dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/I untuk mengisi data responden dibawah ini: 
Nama    : …………………………… 
Jenis Kelamin  Laki-Laki  Perempuan 
Umur    17-29 th  30-40 th  >40 th 
Pendidikan Terakhir      SMP  SMA   S1  
Status Pernikahan       Menikah  Belum Menikah 
Lama Bekerja  1-2 tahun  3-4 Tahun      > 5 Tahun  
Berilah tanda (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan penilaian anda. 
 
5 4 3 2 1 
Sangat Setuju 
(SS) 
Setuju 
(S) 
Netral 
(N) 
Tidak Setuju 
(TS) 
Sangat Tidak Setuju 
(STS) 
 
Upah (X1) 
No. PERNYATAAN SS S N TS STS 
Besarnya Upah Pokok 
1. Upah yang diberikan tempat kerja sesuai standar 
UMR Kota Makassar 
     
2. Besarnya pemberian upah sesuai dengan peraturan 
tempat kerja 
     
Besarnya Upah Insentif 
3 Upah anda setara dengan apa yang orang lain 
terima untuk pekerjaan yang sama 
     
4 Upah yang diberikan telah disamakan dengan upah 
di tempat lain yang sejenis 
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Tingkat Pendidikan (X2) 
No. PERNYATAAN SS S N TS STS 
Jenjang Pendidikan 
1. Pekerjaan yang anda tekuni sekarang ini sesuai 
dengan jenjang pendidikan  
     
2. Jenjang pendidikan yang tempuh memberikan 
pengetahuan dalam bekerja. 
     
Kesesuaian Pendidikan dengan Pekerjaan 
3 Pekerjaan yang ditekuni sekarang ini sesuai dengan 
pendidikan. 
     
4 Kesesuaian pendidikan dengan pekerjaan 
memudahkan dalam bekerja 
     
 
 Jumlah Jam Kerja (X3) 
  
No. PERNYATAAN SS S N TS STS 
Kesesuaian jam kerja 
1. Pekerjaan yang anda kerjakan sesuai dengan 
jumlah jam kerja 
     
2 Gaji yang diterima sesuai dengan jumlah jam kerja 
yang anda curahkan  
     
Jam kerja tambahan 
3 Jam kerja tambahan akan mendapatkan tambahan 
gaji/bonus 
     
4 Upah jam kerja tambahan saya memadai      
 
Penyerapan Tenaga Kerja (Y) 
 
No. PERNYATAAN SS S N TS STS 
Jumlah Tenaga Kerja 
1. Jumlah tenaga kerja pada tempat kerja anda sudah 
memadai 
     
2 Jumlah tenaga kerja di tempat kerja anda sama 
dengan tempat yang lain  
     
Latar Belakang Tenaga Kerja 
3 Pekerja di pasar segar berasal dari masyarakat luar 
Kota Kakassar 
     
4 Kebanyakan tenaga kerja berasal dari Masyarakat 
asli Kota Makassar 
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Lampiran 4 
DATA TABULASI ANGKET 
No. Resp. 
Upah (X1) Tingkat Pendidikan (X2) Jumalah Jam Kerja (X3) Penyerapan Tenaga Kerja (Y) 
1 2 3 4 JML 1 2 3 4 JML 1 2 3 4 JML 1 2 3 4 JML 
1 4 4 4 4 16 4 5 4 4 17 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 
2 2 4 2 3 11 3 5 4 3 15 2 3 2 3 10 4 2 4 2 12 
3 4 4 3 4 15 2 4 4 4 14 2 4 4 2 12 4 3 4 5 16 
4 3 4 4 4 15 4 4 5 3 16 2 5 5 3 15 5 3 4 5 17 
5 5 5 5 5 20 3 3 4 5 15 5 5 5 5 20 5 3 3 4 15 
6 3 4 2 3 12 3 5 4 3 15 2 4 5 3 14 3 3 5 3 14 
7 3 4 3 4 14 3 3 2 3 11 3 2 3 4 12 5 3 2 3 13 
8 3 3 4 4 14 3 5 2 3 13 2 3 4 5 14 4 2 3 3 12 
9 3 3 5 4 15 3 4 5 3 15 3 3 3 3 12 4 5 3 3 15 
10 3 4 3 3 13 1 4 3 4 12 4 3 5 3 15 4 5 4 3 16 
11 3 4 2 3 12 3 5 4 4 16 3 4 5 3 15 4 2 3 3 12 
12 3 4 5 5 17 4 5 5 3 17 5 5 4 3 17 4 3 5 5 17 
13 3 5 3 4 15 4 4 3 3 14 2 4 4 4 14 3 3 3 3 12 
14 4 2 4 4 14 3 3 2 3 11 2 3 4 4 13 2 3 3 3 11 
15 4 3 4 4 15 4 4 4 3 15 2 2 4 5 13 3 3 3 4 13 
16 3 4 3 3 13 2 3 4 2 11 2 3 5 4 14 4 4 3 3 14 
17 3 5 3 4 15 5 4 4 3 16 4 4 4 4 16 4 5 4 3 16 
18 3 3 4 3 13 3 3 3 2 11 1 4 5 3 13 2 3 4 3 12 
19 4 4 3 4 15 3 3 3 3 12 3 3 4 4 14 2 4 4 3 13 
20 4 3 3 4 14 4 2 4 4 14 1 3 4 5 13 2 2 2 4 10 
21 3 4 4 4 15 3 5 2 3 13 3 2 3 4 12 3 2 3 4 12 
22 4 3 2 3 12 4 3 3 2 12 3 3 3 4 13 3 3 4 3 13 
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23 4 4 3 3 14 3 1 3 4 11 3 4 3 3 13 3 3 3 2 11 
24 4 4 4 2 14 3 2 2 3 10 3 2 4 3 12 3 2 5 2 12 
25 3 3 4 2 12 4 4 5 4 17 3 3 5 4 15 4 2 4 2 12 
26 2 4 2 3 11 3 5 2 3 13 4 2 5 4 15 4 2 4 5 15 
27 3 3 3 2 11 4 2 3 3 12 3 2 3 4 12 5 4 4 3 16 
28 4 4 3 2 13 4 4 3 4 15 3 2 3 5 13 4 5 4 3 16 
29 3 3 3 3 12 2 4 2 4 12 3 4 4 4 15 4 4 4 2 14 
30 4 3 3 2 12 2 5 2 3 12 4 3 3 3 13 3 3 4 5 15 
31 3 1 4 4 12 2 4 2 2 10 3 4 4 3 14 3 4 4 3 14 
32 5 5 4 4 18 4 5 5 4 18 4 5 3 3 15 4 5 5 5 19 
33 3 4 3 3 13 4 3 3 3 13 2 4 4 3 13 2 3 3 3 11 
34 4 4 4 5 17 4 5 4 4 17 5 5 4 3 17 5 4 4 5 18 
35 3 2 3 3 11 3 4 4 4 15 4 3 4 3 14 3 3 4 5 15 
36 3 3 3 4 13 3 2 2 3 10 3 3 5 3 14 4 2 5 3 14 
37 4 5 5 5 19 3 5 5 5 18 4 4 4 3 15 4 5 5 5 19 
38 3 3 4 3 13 3 5 4 4 16 4 3 3 4 14 4 4 3 3 14 
39 4 4 3 4 15 3 3 4 3 13 3 2 4 3 12 5 2 5 3 15 
40 3 4 2 5 14 2 3 4 4 13 3 3 3 3 12 3 3 4 4 14 
41 4 4 4 4 16 5 4 4 4 17 2 4 4 2 12 3 2 4 5 14 
42 3 4 3 4 14 3 4 3 5 15 3 4 3 4 14 3 3 4 5 15 
43 3 3 4 3 13 3 5 2 2 12 3 1 4 4 12 3 4 3 4 14 
44 4 4 3 3 14 3 3 4 2 12 2 3 4 4 13 4 4 2 4 14 
45 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 3 3 3 4 13 4 4 3 4 15 
46 4 4 3 3 14 4 5 3 3 15 3 3 3 3 12 2 4 3 3 12 
47 3 4 4 4 15 3 5 5 4 17 3 3 5 4 15 4 3 5 4 16 
48 4 4 3 5 16 4 3 3 4 14 2 3 4 5 14 3 3 4 4 14 
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49 4 4 4 5 17 4 4 5 4 17 4 4 4 5 17 4 5 5 4 18 
50 3 4 3 3 13 3 4 4 3 14 3 2 3 4 12 4 3 3 4 14 
51 2 2 3 3 10 3 4 3 4 14 2 3 2 3 10 3 3 4 5 15 
52 4 4 2 3 13 3 3 4 4 14 2 2 4 5 13 2 3 4 3 12 
53 4 4 3 3 14 3 3 4 2 12 3 2 3 4 12 4 4 2 4 14 
54 3 5 3 4 15 4 2 3 4 13 3 3 5 4 15 3 3 5 3 14 
55 2 3 4 2 11 3 2 2 3 10 5 3 3 2 13 3 4 5 3 15 
56 3 5 3 4 15 3 5 4 4 16 5 5 4 4 18 4 4 5 4 17 
57 5 4 4 3 16 4 3 5 4 16 4 5 5 4 18 3 3 5 4 15 
58 3 3 4 3 13 3 2 2 4 11 4 3 4 3 14 3 4 4 3 14 
59 2 4 2 2 10 3 2 2 3 10 3 2 3 3 11 4 2 3 2 11 
60 3 2 3 4 12 3 2 2 3 10 3 4 3 2 12 3 3 3 2 11 
61 4 3 4 4 15 4 5 3 4 16 5 4 4 3 16 5 3 4 5 17 
62 3 3 3 4 13 2 4 2 4 12 3 2 4 4 13 5 2 3 5 15 
63 3 3 5 2 13 4 2 3 4 13 3 3 5 3 14 3 4 5 3 15 
64 3 4 4 4 15 4 2 3 5 14 4 3 4 3 14 4 3 4 4 15 
65 4 4 3 2 13 2 5 4 3 14 3 3 4 4 14 3 3 3 4 13 
66 3 4 2 3 12 2 3 4 4 13 3 3 4 2 12 4 4 5 3 16 
67 4 4 3 4 15 3 5 4 3 15 3 4 5 3 15 3 3 3 3 12 
68 3 4 4 3 14 3 4 3 4 14 3 4 5 3 15 5 4 4 3 16 
69 2 4 2 4 12 3 5 4 3 15 2 2 2 5 11 3 3 5 3 14 
70 2 4 3 3 12 3 4 2 2 11 2 1 4 4 11 4 3 3 2 12 
71 3 4 2 3 12 3 5 4 3 15 2 4 5 3 14 3 3 4 3 13 
72 5 4 4 4 17 4 4 3 3 14 4 4 5 4 17 4 5 5 5 19 
73 4 4 2 4 14 3 4 3 3 13 3 3 3 3 12 4 3 4 4 15 
74 3 4 3 3 13 3 4 4 4 15 4 3 3 3 13 3 3 3 4 13 
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75 3 4 3 4 14 3 3 4 4 14 4 2 4 4 14 4 4 5 3 16 
76 5 3 4 4 16 4 4 4 4 16 4 5 5 2 16 4 4 5 4 17 
77 3 4 4 5 16 2 3 3 3 11 3 4 5 3 15 4 3 5 4 16 
78 3 4 3 3 13 2 3 4 2 11 2 3 2 3 10 4 4 3 3 14 
79 4 3 4 5 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 5 4 3 5 17 
80 2 4 2 4 12 3 4 2 4 13 3 2 4 4 13 4 5 5 2 16 
81 4 3 4 3 14 3 3 2 4 12 3 4 3 5 15 4 2 5 4 15 
82 4 3 3 3 13 4 5 5 4 18 4 5 5 4 18 3 3 3 4 13 
83 4 5 3 4 16 4 3 2 3 12 3 4 3 3 13 4 4 4 4 16 
84 3 4 4 3 14 3 2 3 4 12 2 3 3 4 12 3 4 3 3 13 
85 4 5 3 3 15 3 2 2 3 10 2 2 3 4 11 3 2 5 2 12 
86 2 4 3 4 13 4 2 3 3 12 3 2 4 4 13 3 3 3 2 11 
87 4 3 5 4 16 4 5 5 4 18 4 4 5 4 17 3 5 4 5 17 
88 3 4 4 4 15 4 3 4 4 15 3 4 5 4 16 4 2 4 4 14 
89 3 4 4 4 15 3 5 4 4 16 5 3 5 4 17 5 3 4 2 14 
90 4 4 3 5 16 4 4 5 4 17 3 2 4 5 14 3 3 4 3 13 
91 4 4 3 4 15 4 5 4 3 16 2 2 3 4 11 5 2 4 4 15 
92 3 4 4 3 14 3 4 5 5 17 3 3 3 3 12 5 4 5 4 18 
93 5 5 5 5 20 4 3 4 4 15 3 4 5 4 16 5 5 5 5 20 
94 3 4 4 4 15 4 3 4 4 15 5 4 5 3 17 5 5 5 5 20 
95 4 4 4 4 16 4 4 5 4 17 4 3 4 3 14 5 3 5 4 17 
96 3 3 4 4 14 3 4 4 3 14 2 2 3 4 11 5 4 5 5 19 
97 4 4 4 3 15 4 4 4 4 16 2 4 5 4 15 5 5 5 5 20 
98 4 3 5 4 16 3 5 4 3 15 4 4 2 3 13 3 5 5 4 17 
99 5 4 5 5 19 5 3 3 3 14 3 4 4 4 15 4 5 4 5 18 
100 5 5 5 5 20 4 3 4 4 15 5 3 4 4 16 5 5 5 5 20 
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Lampiran 5 
FREKUENSI JAWABAN KUESIONER 
Upah (X1) 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 9 9.0 9.0 9.0 
N 46 46.0 46.0 55.0 
S 37 37.0 37.0 92.0 
SS 8 8.0 8.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X1.2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 
TS 4 4.0 4.0 5.0 
N 25 25.0 25.0 30.0 
S 59 59.0 59.0 89.0 
SS 11 11.0 11.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X1.3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 13 13.0 13.0 13.0 
N 40 40.0 40.0 53.0 
S 37 37.0 37.0 90.0 
SS 10 10.0 10.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X1.4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 9 9.0 9.0 9.0 
N 34 34.0 34.0 43.0 
S 44 44.0 44.0 87.0 
SS 13 13.0 13.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
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Tingkat Pendidikan (X2) 
 X2.1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 
TS 11 11.0 11.0 12.0 
N 48 48.0 48.0 60.0 
S 37 37.0 37.0 97.0 
SS 3 3.0 3.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X2.2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 
TS 14 14.0 14.0 15.0 
N 26 26.0 26.0 41.0 
S 32 32.0 32.0 73.0 
SS 27 27.0 27.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X2.3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 21 21.0 21.0 21.0 
N 24 24.0 24.0 45.0 
S 41 41.0 41.0 86.0 
SS 14 14.0 14.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X2.4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 9 9.0 9.0 9.0 
N 39 39.0 39.0 48.0 
S 47 47.0 47.0 95.0 
SS 5 5.0 5.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
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Jumlah Jam Kerja (X3) 
X3.1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 2 2.0 2.0 2.0 
TS 24 24.0 24.0 26.0 
N 43 43.0 43.0 69.0 
S 21 21.0 21.0 90.0 
SS 10 10.0 10.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X3.2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 2 2.0 2.0 2.0 
TS 21 21.0 21.0 23.0 
N 36 36.0 36.0 59.0 
S 31 31.0 31.0 90.0 
SS 10 10.0 10.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X3.3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 5 5.0 5.0 5.0 
N 28 28.0 28.0 33.0 
S 39 39.0 39.0 72.0 
SS 28 28.0 28.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X3.4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 6 6.0 6.0 6.0 
N 39 39.0 39.0 45.0 
S 43 43.0 43.0 88.0 
SS 12 12.0 12.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
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Penyerapan Tenaga Kerja (Y) 
 
Y1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 7 7.0 7.0 7.0 
N 34 34.0 34.0 41.0 
S 39 39.0 39.0 80.0 
SS 20 20.0 20.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Y2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 17 17.0 17.0 17.0 
N 40 40.0 40.0 57.0 
S 26 26.0 26.0 83.0 
SS 17 17.0 17.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Y3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 4 4.0 4.0 4.0 
N 28 28.0 28.0 32.0 
S 36 36.0 36.0 68.0 
SS 32 32.0 32.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Y4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 12 12.0 12.0 12.0 
N 35 35.0 35.0 47.0 
S 29 29.0 29.0 76.0 
SS 24 24.0 24.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
 
98 
 
 
 
Lampiran 6 
UJI VALIDITAS DAN REABILITAS 
Upah (X1) 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 Total_X1 
X1.1 Pearson Correlation 1 .194 .383** .304** .719** 
Sig. (2-tailed)  .053 .000 .002 .000 
N 100 100 100 100 100 
X1.2 Pearson Correlation .194 1 -.080 .234* .492** 
Sig. (2-tailed) .053  .427 .019 .000 
N 100 100 100 100 100 
X1.3 Pearson Correlation .383** -.080 1 .320** .650** 
Sig. (2-tailed) .000 .427  .001 .000 
N 100 100 100 100 100 
X1.4 Pearson Correlation .304** .234* .320** 1 .727** 
Sig. (2-tailed) .002 .019 .001  .000 
N 100 100 100 100 100 
Total_X1 Pearson Correlation .719** .492** .650** .727** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.752 5 
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Tingkat Pendidikan (X2) 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 Total_X2 
X2.1 Pearson Correlation 1 -.026 .271** .159 .498** 
Sig. (2-tailed)  .799 .006 .113 .000 
N 100 100 100 100 100 
X2.2 Pearson Correlation -.026 1 .348** .032 .631** 
Sig. (2-tailed) .799  .000 .755 .000 
N 100 100 100 100 100 
X2.3 Pearson Correlation .271** .348** 1 .310** .802** 
Sig. (2-tailed) .006 .000  .002 .000 
N 100 100 100 100 100 
X2.4 Pearson Correlation .159 .032 .310** 1 .537** 
Sig. (2-tailed) .113 .755 .002  .000 
N 100 100 100 100 100 
Total_X2 Pearson Correlation .498** .631** .802** .537** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.736 5 
Jumlah Jam Kerja (X3) 
 
Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Total_X3 
X3.1 Pearson Correlation 1 .332** .161 -.107 .651** 
Sig. (2-tailed)  .001 .110 .288 .000 
N 100 100 100 100 100 
X3.2 Pearson Correlation .332** 1 .354** -.253* .681** 
Sig. (2-tailed) .001  .000 .011 .000 
N 100 100 100 100 100 
X3.3 Pearson Correlation .161 .354** 1 .046 .683** 
Sig. (2-tailed) .110 .000  .647 .000 
N 100 100 100 100 100 
X3.4 Pearson Correlation -.107 -.253* .046 1 .228* 
Sig. (2-tailed) .288 .011 .647  .022 
N 100 100 100 100 100 
Total_X3 Pearson Correlation .651** .681** .683** .228* 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .022  
N 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.699 5 
 
 
100 
 
 
 
 
Penyerapan Tenaga Kerja (Y) 
 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Total_Y 
Y1 Pearson Correlation 1 .206* .212* .289** .642** 
Sig. (2-tailed)  .040 .034 .004 .000 
N 100 100 100 100 100 
Y2 Pearson Correlation .206* 1 .235* .225* .658** 
Sig. (2-tailed) .040  .018 .025 .000 
N 100 100 100 100 100 
Y3 Pearson Correlation .212* .235* 1 .184 .614** 
Sig. (2-tailed) .034 .018  .067 .000 
N 100 100 100 100 100 
Y4 Pearson Correlation .289** .225* .184 1 .673** 
Sig. (2-tailed) .004 .025 .067  .000 
N 100 100 100 100 100 
Total_Y Pearson Correlation .642** .658** .614** .673** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.751 5 
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Lampiran 7 
UJI REGRESI 
 
 
Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 X3, X2, X1b . Enter 
a. Dependent Variable: Y 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .618a .382 .363 1.949 1.469 
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 225.473 3 75.158 19.791 .000b 
Residual 364.567 96 3.798   
Total 590.040 99    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 2.803 1.583  1.771 .080   
X1 .385 .114 .335 3.390 .001 .658 1.519 
X2 .225 .107 .206 2.107 .038 .670 1.493 
X3 .242 .117 .207 2.071 .041 .643 1.554 
a. Dependent Variable: Y 
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Lampiran 8 
PEDOMAN TABEL 
R Tabel 
  
 
df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 
80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 
82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 
83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 
87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 
91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 
100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211 
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T Tabel 
Pr 
0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392 
82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262 
83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135 
84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011 
85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890 
86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772 
87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657 
88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544 
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434 
90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327 
91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 
92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019 
94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 
95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 
96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731 
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 
98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549 
99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460 
100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374 
101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289 
102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206 
103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125 
104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045 
105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967 
106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890 
107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815 
108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741 
109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669 
110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598 
111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528 
112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460 
113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392 
114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326 
115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262 
116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198 
117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135 
118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074 
119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013 
120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954 
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F Tabel 
Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 
 
 
 
df untuk 
penyebut 
(N2) 
 
df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
91 3.95 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 
92 3.94 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 
93 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 
94 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.77 
95 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.82 1.80 1.77 
96 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 
97 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 
98 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 
99 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 
100 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 
101 3.94 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 
102 3.93 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 
103 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 
104 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 
105 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.81 1.79 1.76 
106 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 
107 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 
108 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
109 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
110 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
111 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
112 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
113 3.93 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.87 1.84 1.81 1.78 1.76 
114 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 
115 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 
116 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 
117 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 
118 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 
119 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 
120 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 
121 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
122 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
123 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
124 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
125 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
126 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
127 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 
128 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 
129 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 
130 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 
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